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Huruf-huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal dan Diftong 










ا : A ز : z ق : Q 
ب : B س : s ك : K 
ث : T ش : sy ل : L 
ث : ṡ ص : ṣ م : M 
ج : J ض : ḍ ى : N 
ح : ḥ ط : ṭ و : W 
خ : Kh ظ : ẓ ﮪ : H 
د : D ع : ‘ ء : ‘ 
ذ : Ż غ : g ً : Y 











a ā  َا 
 kasrah 
 








b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain 
(يَب) dan qaul (لوق). 
3. Syaddah  
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱠ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
 َاٌَـّـبَر : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 
  يِـلـَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
4.  Kata sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lām ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan dihubungkan 
dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
  سـَْوـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
5.  Ta >‘marbu>ta{h 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fat}hah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
 ِلَافْط لأا  تـَضْوَر : raud}ah al-at}fal 
6.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 




7.  Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh: 
 ِالله  ْيـٍِد     dinullah  ِالله ِِاب     billa>h   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 
 ِالله ِتَوْـــحَر ٌْ ِف ْن  ـﮪ    hum fi rahmatilla>h 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = Sub}ha>nahu wa ta‘a>la> 
saw. = Salla>lla>hu ‘alaihi wa salla >m 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
HR      = Hadis Riwayat 
RI      = Republik Indonesia 
UUD      = Undang- Undang Dasar 
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SIDENRENG  RAPPANG 
 
 Penelitian ini membahas tentang: Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Hasil 
Belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene. Adapun sub masalah pokok dalam pembahasan 
ini adalah; Bagaimana profesionalisme guru di MTs Negeri Pangkajene, adakah hubungan 
positif yang signifikan antara profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di MTs 
Negeri Pangkajene  dan  adakah pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa 
di MTs  Negeri Pangkajene. 
 Tujuan penyusunan tesis ini untuk; a) mengetahui profesionalisme guru di MTs 
Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang, b) mengetahui hubungan 
profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang dan c)  mengetahui pengaruh profesionalisme guru 
terhadap hasil belajar siswa di MTs  Negeri Tsanawiyah Pangkajene Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
  Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru  MTs Negeri Pangkajene.  
Jumlah sampel dalam penelitian ini 18 guru. Adapun Teknik penarikan sampel dilakukan 
dengan metode random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan obersevasi, 
angket  dan  dokumentasi.  
 Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis statistik  
imprensial dengan menggunakan rumus  presentase,  statistik product moment dan regresi 
sederhana.  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukkan bahwa pengaruh 
profesionalisme guru dan hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene Sidenreng Rappang 
berpengaruh positif signifikan karena mempunyai titik temu dalam proses pembelajaran dan  
guru-gurunya berpengalaman dalam mengelolah proses pembelajaran.  
Implikasi dari hasil penelitian adalah diharapkan kepada seluruh stakeholder  
madrasah untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui peran aktif seluruh komponen 
xiv 
 
madrasah terutama guru yang profesional agar terwujud hasil belajar siswa yang optimal dan 
menambah sarana prasarana serta perlu adanya kerja sama yang baik komite madrasah, 
masyarakat/orang tua siswa maupun pemerintah yang efektif khususnya dalam 





































BAB  I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar  Belakang  Masalah 
 Guru dalam proses pembelajaran di kelas dipandang dapat memainkan peran 
penting terutama dalam membantu siswa untuk membangun sikap positif dalam 
belajar, membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan 
logika  intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar. 
 Salah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di tanah air 
saat ini adalah rendahnya hasil belajar siswa di berbagai jenis dan jenjang 
pendidikan. Banyak pihak yang berpendapat bahwa rendahnya hasil belajar siswa 
merupakan salah satu faktor yang menghambat penyediaan sumber daya manusia 
yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan 
pembangunan bangsa di berbagai bidang. 
Melalui studi pendahuluan, penulis menemukan fakta di lapangan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh para guru belum optimal dalam 
meningkatkan hasil belajar di MTs Negeri Pangkajene, antara lain problem yang 
dihadapi, yaitu ; (1) Masih terdapat guru yang belum maksimal dalam     
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam pembelajaran, misalnya: 
a)Proses/pelaksanaan pembelajaran, b) penggunaan metode pembelajaran tidak 
bervariasi  c) pengelolaan kelas belum sesuai yang diharapkan dan  d) Evaluasi 
pembelajaran. (2) Terdapat banyak siswa yang kurang serius dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah tersebut, misalnya: a) Materi kurang menarik, b) Metode 
pembelajaran yang tidak bervariatif, c) Suasana kelas kurang mendukung,                 




meneliti lebih jauh  bagaimana pengaruh profesionalisme guru dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 Menurut Sudarminta bahwa indikator rendahnya hasil belajar siswa di 
Indonesia, yaitu: (1) Rendahnya nilai rata-rata yang dicapai dalam EBTANAS dan 
UMPTN, (2) Rendahnya daya serap siswa dalam memahami bahan pelajaran yang 
diberikan, dan (3) Rendahnya keterkaitan dan kesesuaian antara lulusan yang ada 
dengan kebutuhan akan tenaga kerja dalam masyarakat. Untuk itu diperlukan 
perbaikan manajemen pendidikan, khususnya manajemen sekolah.
1
   
Selain itu, manajemen pendidikan yang bersifat otonom menjadikan 
lembaga-lembaga dan sekolah/madrasah yang ada di daerah-daerah sangat 
dipengaruhi oleh sistem politik, sehingga tidak mampu mengembangkan kreatifitas. 
Dengan sendirinya, out-put lembaga-lembaga pendidikan persekolahan adalah 
manusia-manusia yang terpasung inisiatif dan kemerdekaan berpikirnya. Lembaga-
lembaga pendidikan terisolasi dan dikontrol sepenuhnya oleh pemerintah daerah.
2
 
 Berbagai sumber daya yang dimiliki oleh lembaga pendidikan khususnya 
sekolah lanjutan harus dikerahkan dan dimanfaatkan untuk dapat menghadapi 
perubahan eksternal yang dipengaruhi dinamika ekonomi, politik, sosial dan budaya. 
Pimpinan lembaga pendidikan harus dapat mendisain format pembelajaran yang 
kompetitif dan inovatif terhadap hasil belajar pendidikan siswa untuk keperluan 
masa depan bangsa. Hanya dengan kesiapan manajemen pendidik yang efektif  
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diupayakan dapat merespon perubahan sehingga tidak akan mengalami stagnasi 
(kemacetan) dan ketinggalan dalam dinamika perubahan yang cepat dalam era 
informasi dan komunikasi sekarang ini. 
 Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ditegaskan bahwa pendidik (guru) harus 
memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini. Arahan normatif tersebut yang              
menyatakan bahwa guru sebagai agen pembelajaran menunjukkan pada harapan, 
bahwa guru merupakan pihak pertama yang paling bertanggung jawab dalam 
pentransferan ilmu pengetahuan  kepada  siswa. 
 Oleh karena itu, sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, sarana dan prasarana 
pembelajaran, tetapi jika kualitas gurunya rendah maka sulit untuk mendapatkan 
hasil pendidikan yang bermutu tinggi. Oleh karena itu, kajian tentang kinerja dan 
kompetensi guru masih merupakan hal penting untuk dibahas di dalam tulisan ini, 
yang hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar (legal aspect) dalam upaya perancangan 
dan pengembangan kinerja dan kompetensi guru dalam pembelajaran. 
 Abdul  Majid  menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan 
fungsinya sebagai guru.
3
 Diyakini hal tersebut memberi pemahaman bahwa 
kompetensi yang diperlukan oleh seseorang guru profesional dapat diperoleh  
melalui pendidikan formal dan   pengalaman. 
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 Muhibbin Syah  mengemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan atau 
kecakapan.
4
 Sedangkan Usman memberikan penjelasan mengemukakan kompentensi 
berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 
yang kualitatif maupun yang kuantitatif.
5
 Dalam hal ini, kompetensi diartikan 
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. 
 Robbins  menyebut kompetensi sebagai ability, yaitu kapasitas seseorang 
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya 
dikatakan bahwa kemampuan individu dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
6
 Kemampuan intelektual adalah 
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan mental sedangkan 
kemampuan fisik  adalah  kemampuan yang di perlukan untuk melakukan           
tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan. 
  Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau 
memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Seorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 
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 Menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 
ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi. 
 Melaksanakan pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan program yang telah 
disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang di tuntut adalah keaktifan guru 
menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana yang 
telah disusun. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang 
tepat, apakah kegiatan belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya diubah, 
apakah kegiatan yang lalu perlu diulang, manakala siswa belum dapat mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran. 
 Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajar mengajar, pengetahuan 
tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik belajar, misalnya: 
prinsip-prinsip mengajar,  penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode 
mengajar, dan keterampilan menilai hasil belajar siswa.Yutmini  mengemukakan, 
persyaratan kemampuan yang harus di miliki guru dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar meliputi kemampuan: (1) menggunakan metode belajar, media 
pelajaran, dan bahan latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran,                             
(2) mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan perlengkapan pengajaran,  
(3) berkomunikasi dengan siswa, (4) mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, 
dan (5) melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar.
7
  
 Hal serupa dikemukakan oleh Harahap yang menyatakan, kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam melaksanakan program mengajar adalah mencakup 
                                                 




kemampuan: (1) memotivasi siswa belajar sejak saat membuka sampai menutup 
pelajaran, (2) mengarahkan tujuan pengajaran, (3) menyajikan bahan pelajaran 
dengan metode yang relevan dengan tujuan pengajaran, (4) melakukan pemantapan 
belajar, (5) menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan benar,            
(6) melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan, (7) memperbaiki program belajar 
mengajar, dan (8) melaksanakan hasil penilaian belajar.
8
 
 Dalam pelaksanaan proses pembelajaran menyangkut pengelolaan program 
pengajaran, dalam menyampaikan materi pelajaran harus dilakukan secara terencana 
dan sistematis, sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara efektif 
dan efisien.  
 Kenakalan yang dilakukan  oleh siswa  tersebut  adalah menjurus ke arah 
perbuatan yang bersifat negatif dan destruktif, bahkan juga bersifat kriminal, 
sehingga membawa dampak negatif yang merugikan masyarakat, nusa dan bangsa. 
Hal ini tentu saja menimbulkan kegelisahan dan keprihatinan dari segenap lapisan 
masyarakat terutama para orang tua, pendidik, dan alim ulama. Karena para siswa 
itulah nantinya diharapkan sebagai penerus yang akan menggantikan generasi tua.
9
 
 Usaha peningkatan kualitas pendidikan tetap menjadi perioritas utama dalam 
pembangunan.  Oleh karena itu pendidikan merupakan hal yang sangat penting 
dalam menata kehidupan manusia baik secara kelompok maupun berbangsa. Itulah 
sebabnya sehingga pendidikan dijadikan wadah sentralisasi dalam menciptakan 
keharmonisan antar bangsa. 
                                                 
              
8
Baharuddin Harahap, Supervisi Pendidikan yang Dilaksanakan oleh Guru, Kepala Sekolah, 
Penilik dan Pengawas Sekolah (Cet. II;  Jakarta: Damai Jaya, 1983), h. 32.    
 
              
9
Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan  Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja            




 Dalam dunia pendidikan sebenarnya banyak masalah yang timbul, khususnya 
menyangkut manusia sebagai subyek dan obyek pendidikan yang senantiasa 




 Sejalan dengan Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa : 
        Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
11
 
 Uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa masyarakat menempatkan guru 
pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya dan merupakan komponen 
strategis dan sangat penting dalam menemukan gerak maju suatu peradaban. Kondisi 
strategis dan menentukan itu terjadi suatu kesenjangan pada berbagai lembaga 
pendidikan. Kesenjangan itu terjadi pada sebahagian guru yang tidak loyal dan 
kurang profesional dalam melaksanakan tugasnya.  
 Hasil observasi awal yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang bahwa masih terdapat siswa yang 
berkeliaran di luar kelas pada jam-jam pelajaran. 
 Pengaruh profesionalisme guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
juga telah disinggung  oleh  Undang-undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 bab III pasal 
7 sebagai berikut :             
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        “1.Profesi guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut: a. memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa, dan idealisme;b. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; c. memiliki kualifikasi 
akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas;d. memiliki 
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; e. memiliki tanggung 
jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan;f. memperoleh penghasilan yang 
ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; g. memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang 
hayat; h. memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan; dan i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru.                               
2.Pemberdayaan profesi guru atau pemberdayaan profesi dosen diselenggarakan 
melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak 
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilaikultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi”.12 
 
 Citra dan konsep tentang guru dalam masyarakat kontemporer (modern), 
sangat jauh berbeda dengan konsep guru di masa lampau. Bila dahulu guru berarti 
orang berilmu yang arif bijaksana, kini dilihat tidak lebih sebagai fungsionaris 
pendidikan, yang bertugas mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan akademis 
tertentu. Untuk tugas ia memperoleh imbalan materi dari negara atau pihak 
pengelola pendidikan lainnya. 
 Faktor terpenting dalam profesi keguruan dewasa ini, adalah kualifikasi 
keilmuan lain, seperti kearifan dan kebijaksanaan, yang merupakan sikap dan 
tingkah laku moral tidak lagi signifikan. Sebaliknya dalam konsep klasik, faktor 
moral berada diurutan teratas dalam kualifikasi keguruan. Sedangkan faktor 
kompetensi keilmuan dan akademis, berada di bawah  kualifikasi moral.
13
 Hal ini 
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menyebabkan kesulitan siswa mencari dan merumuskan figur keteladanan dan tokoh 
identifikasi dari gurunya. Konsep guru sebagai figur kepemimpinan  moral dan ilmu 
pengetahun tidak lagi relevan. Guru lebih merupakan tenaga pengajar belaka, 
ketimbang pendidik. Bagi anak-anak yang sedang berada dalam usia remaja atau 
diambang kedewasaan tersebut sangat mencari dan merindukan figur keteladanan 
dan tokoh indentifikasi yang akan ditiru dan diikuti langkahnya.
14
 
 Kata guru sebenarnya bukan saja  mengandung arti “pengajar” melainkan 
juga “pendidik”. Baik di dalam maupun di luar sekolah.15 Eksistensi fasilitas, baik 
kelembagaan maupun non kelembagaan dalam pendidikan berfungsi  sebagai sarana 
untuk menstimulasi potensi siswa seoptimal mungkin. Kondisi ini akan mampu 
membentuk dan menyiapkan siswa yang memiliki rasa tanggung jawab.
16
  
           Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bahwa kedudukan guru sebagai 
tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang berorientasi  berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.         
 Kurikulum  Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene disusun untuk mencapai 
tujuan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah. Kurikulum merupakan seperangkat 
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rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar di Madrasah Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Program pengajaran Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang adalah  program pengajaran umum dan 
program pengajaran pendidikan agama Islam.  
 Menganalisis pengaruh profesionalisme guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang terhadap hasil belajar siswa, sehingga 
hasil analisis dan penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki strategi dan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah,  khususnya di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Pangkajene  Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 
B.  Rumusan  Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengemukakan masalah pokok 
”Bagaimana pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs 
Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang”, masalah tersebut dirumuskan 
dalam tiga sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang ? 
2. Adakah hubungan antara profesionalisme  guru  dengan hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang ? 
3. Adakah pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa  di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang ? 
C. Hipotesis 
     Berdasarkan masalah-masalah tersebut di atas, diberikan jawaban sementara 
sebagai berikut : 
11 
 
1. Ada hubungan antara profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Ada pengaruh yang signifikan profesionalisme  guru terhadap hasil belajar  siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
D. Definisi  Operasional  dan  Ruang  Lingkup  Penelitian 
 Tesis ini berjudul  “Pengaruh profesionalisme Guru terhadap Hasil Belajar 
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang”. 
 Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesimpangsiuran dalam 
pembahasan, maka penulis mengemukakan definisi operasional dari beberapa 
variabel dan maksud yang tersirat dalam judul tersebut di atas. Dipandang perlu 
untuk diuraikan beberapa definisi operasional dari beberapa variabel  yang 
difokuskan dalam pembahasan penelitian ini. Beberapa variabel dimaksudkan 
untuk kesamaan persepsi dalam mengetahui dan memahami landasan pokok serta 
mengembangkan dan  mengiterpretasikan  pembahasan  selanjutnya. 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul yang 
dimaksudkan pada tesis ini, terlebih dahulu penulis memberikan batasan 
pengertian atau arti kata kunci secara operasional, sebagai berikut: 
1.  Definisi  Operasional  Variabel 
 Defenisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur variabel.
17
 Defenisi operasional memberi arti terhadap 
variabel yang menunjukkan kegiatan atau operasi tertentu untuk mengukur dan 
mengelompokkan variabel tersebut. 
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     a. Profesionalisme Guru   
 Guru merupakan jabatan profesi yang merupakan keahlian khusus. Profesi 
suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian khusus. Profesional menunjuk kepada seseorang yang 
menyandang suatu profesi atau seseorang yang melakukan suatu pekerjaan sesuai 
profesinya. Profesionalisme adalah komitmen untuk meningkatkan profesi atau 




 Dalam melaksanakan tugas profesinya guru dituntut memiliki kecakapan 
sebagai berikut : 
1) Guru sebagai pendidik;  
2) Guru sebagai pengajar 
3) Guru sebagai pembimbing 
4) Guru sebagai pelatih 
5) Guru sebagai penasehat 
6) Guru sebagai pembaharu (innovator) 
7) Guru sebagai contoh teladan. 
Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar  yaitu; menguasai 
materi, atusiasme, dan kasih sayang dalam mengajar dan mendidik. Seorang guru 
mengajar  hanya berlandaskan cinta kepada sesama umat manusia tanpa memandang 
status sosial, ekonomi, agama dan lain sebagainya.   
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      b. Hasil Belajar 
 Hasil Belajar siswa adalah pencapaian hasil yang diperoleh dari kegiatan 
pembelajaran siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang, baik 
yang ditunjukkan oleh peningkatan ilmu pengetahuan, sikap, maupun pengamalan 
nilai dalam periode tertentu. 
 Perubahan tingkah laku secara langsung memang susah untuk diamati, tetapi 
pada sisi lain perubahan hasil dari pembelajaran dapat dilihat hasilnya dengan 
memperhatikan kondisi sebelum (input), dan kondisi sesudahnya (output). Kondisi 
awal adalah kondisi sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, sedangkan hasilnya 
adalah sesudah pembelajaran dilaksanakan atau setelah melaksanakan pembelajaran 
dengan melaksanakan penilaian. Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus 
memperhatikan dan menilai keadaan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan melakukan pretest dan posttets. Pretest dilakukan pada pra pembelajaran dan 
posttest dilakukan pada penutup pembelajaran. 
 Dari hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa pendidikan adalah bimbingan  
secara sadar oleh guru terhadap  perkembangan jasmani dan rohani siswa menuju 
terbentuknya keperibadian yang utama. Dalam hal ini pengembangan fungsi-fungsi 
psikis melalui latihan sehingga mencapai kesempurnaan sedikit demi sedikit. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan ruang lingkup penelitian 
tesis ini adalah studi atau pendekatan untuk meneliti  pengaruh profesionalisme  
guru terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang, seperti; tugas dan profesionalisme guru, peranan 
guru dan proses pembelajaran, guru sebagai manajer kelas, guru sebagai mediator 
dan fasilitator, evaluator, innovator, komunikator, Guru sebagai teladan, serta 
14 
 
kompetensi guru dan upaya peningkatannya, khususnya terhadap guru di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang.    
 Perlu  ditegaskan  bahwa dalam aktivitas kehidupan dunia, selalu berlangsung 
proses pengajaran, baik kegiatan pengajaran itu secara sengaja, maupun kegiatan 
belajar itu dilaksanakan secara tidak disadari. Dari peroses belajar ini akan diperoleh 
suatu hasil, yang umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan 
pembelajaran atau hasil belajar.
19
  
  Kegiatan yang disebut belajar dapat terjadi di mana saja, baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat, maupun di lingkungan pendidikan formal. Di lembaga 
pendidikan formal usaha-usaha yang dilakukan untuk menyajikan pengalaman 
belajar bagi siswa agar mereka belajar hal-hal yang relevan baik pemeliharaan 
kebudayaan, nilai, maupun bagi diri masing-masing siswa.
20
     
 Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru profesional 
adalah menyusun perencanaan pengajaran atau dengan kata lain mendisain program 
pengajaran. Dalam  proses  belajar  mengajar  merupakan interaksi edukatif yang 
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam situasi pembelajaran.  
  Dari kenyataan ini sekalipun pahit bagi guru, sudah saatnya kompetensi guru 
harus ditingkatkan.
21
 Guru harus tanggap terhadap perubahan-perubahan, pembaruan 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sejalan dengan  
tuntutan zaman. 
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     2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan  dari pengertian di atas, secara operasional ruang lingkup 
penelitian tesis ini dilakukan untuk mengetahui pokok masalah dan aspek yang 
diteliti dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
Matriks Ruang Lingkup dan Indikator Penelitian 
No. Ruang Lingkup Penelitian Indikator Penelitian 
1. Gambaran Profesionalisme Guru 
Madrasah Tsanawiyah Pangkajene 
Sidenreng Rappang  
- Kompetensi pedagogik 
- Kompetensi keperibadian 
- Kompetensi Sosial  
- Kompetensi  Profesional 
2. Hubungan antara profesionalisme Guru 
dengan Hasil belajar Siswa di MTs. 
Negeri Pangkajene. 
- Pengelolaan Kelas 
- Penguasaan Bahan Ajar 
- Pemilihan Metode yang Tepat 
- Penggunaan Media 
Pembelajaran 
- Pelaksanaan Evaluasi 
3. Pengaruh  Profesionalisme Guru terhadap 
Hasil belajar Siswa di MTs. Negeri 
Pangkajene. 
1.Pelaksanaan Tugas Guru yang 
Efektif 
- Mengajar dan Mendidik 
-Membimbing dan Mengarahkan 
- Melatih dan  Menilai 
- Mengevaluasi 
2. Mutu (hasil belajar  siswa) 
 Beberapa uraian dari ruang lingkup penelitian dalam tesis ini,  sebagai berikut : 
a. Kompetensi  pedagogik ;  Dalam Undang-undang No.14 Tahun 2005 dikemukakan 
kompetensi pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran siswa.  
Kompetensi ini disebut dengan kompetensi pengelolaan pembelajaran. Kompetensi 
ini  dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, 




        b. Kompetensi kepribadian; Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 
mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia.  Kepribadian yang mantap dari 
sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun 
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” 
(ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya). 
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar siswa.  
Dalam  kaitan ini, Syah Muhibbin  menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan 
menentukan apakah ia menjadi guru dan pembina yang baik bagi siswanya, ataukah 
akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan siswanya terutama bagi 
anak  didik yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami 
kegoncangan jiwa (tingkat menengah).
22
 
 Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan guru dalam 
menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan 
psikologis.  Fleksibilitas kognitif atau keluwesan ranah cipta merupakan kemampuan 
berpikir yang diikuti dengan tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi 
tertentu. Guru  yang  fleksibel  pada umumnya  ditandai  dengan  adanya  
keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia  memiliki  resistensi  atau daya 
tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur dalam pengamatan dan 
pengenalan. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi 
kepribadian adalah “kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 
dan berwibawa serta menjadi teladan siswa”. Surya menyebut kompetensi 
kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru 
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yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik.
23
  Kompetensi personal ini 
mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri, penerimaan 
diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri.  
        c. Kompetensi sosial ; Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa 
siswanya dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas 
merupakan perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. Selanjutnya Surya  
mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang diperlukan oleh 
seseorang agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kompetensi 




 Senada hal di atas Anwar mengemukakan bahwa kemampuan sosial 
mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan 
lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.
25
 Arikunto 
memperjelas bahwa  mengemukakan kompetensi sosial mengharuskan guru memiliki 
kemampuan komunikasi sosial baik dengan peserta didik, sesama guru, kepala 
sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat.
26
  
 Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin melalui 
indikator (1) interaksi guru dengan siswa, (2) interaksi guru dengan kepala sekolah, 
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(3) interaksi guru dengan rekan kerja, (4) interaksi guru dengan orang tua siswa, dan 
(5) interaksi guru dengan masyarakat. 
d. Kompetensi profesional ;  
 Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kompetensi profesional adalah  “Kemampuan penguasaan materi pelajaran secara 
luas dan mendalam”. Surya mengemukakan kompetensi profesional adalah berbagai 
kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru 
profesional.
27
 Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam 
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya, rasa 
tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru lainnya.  
Merujuk pada pendapat di atas  dikemumkakan bahwa kompetensi profesional guru 
mencakup kemampuan dalam hal (1) mengerti dan dapat menerapkan landasan 
pendidikan baik filosofis, psikologis, dan sebagainya, (2) mengerti dan menerapkan 
teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik, (3) mampu 
menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, (4) 
mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai, (5) mampu 
menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain, (6) 
mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran, (7) mampu 
melaksanakan evaluasi belajar dan (8) mampu menumbuhkan motivasi peserta didik.  
Anwar  mengemukakan kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan pelajaran 
yang terkini  atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar 
keilmuan bahan yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan dan penghayatan atas 
landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan, (3) penguasaan proses-proses 
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kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.
28
 Arikunto mengemukakan 
kompetensi profesional mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan 
dalam tentang subject matter (bidang studi)  yang akan diajarkan serta penguasaan 
metodologi yaitu menguasai konsep teoretik, maupun memilih metode yang tepat 
dan mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar. 
 Berdasar dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi profesional 
bagi guru dapat dipahami sebagai pemahaman wawasan yang meliputi:                   
(1) memahami visi dan misi, (2) memahami hubungan pendidikan dengan 
pengajaran, (3) memahami konsep pendidikan dasar dan menengah, (4) memahami 
fungsi sekolah, (5) mengidentifikasi permasalahan umum pendidikan dalam hal 
proses dan hasil belajar, (6) membangun sistem yang menunjukkan keterkaitan 
pendidikan dan luar sekolah. Penguasaan bahan kajian akademik meliputi:                 
(1) memahami struktur pengetahuan, (2) menguasai substansi materi, (3) menguasai 
substansi kekuasaan sesuai dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan 
siswa.Berdasarkan uraian di atas, kompetensi profesional guru tercermin dari 
indikator (1) kemampuan penguasaan materi pelajaran, (2) kemampuan penelitian 
dan penyusunan karya ilmiah, (3) kemampuan pengembangan profesi, dan               
(4) pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan. 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene, adalah salah satu lembaga 
pendidikan formal pada derajat tingkat lanjutan pertama masuk dalam lingkup 
binaan Kementerian Agama  yang berada di Kecamatan MaritengngaE Kabupaten 
Sidenreng Rappang yang juga  ditetapkan sebagai lokasi penelitian. 
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E.  Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka yang dimaksudkan di sini adalah beberapa literatur dan hasil 
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tesis ini. Selain itu, kajian 
pustaka dalam sub bab ini ingin menunjukkan letak perbedaan kajian-kajian 
sebelumnya dengan tesis ini, sehingga dipandang layak menjadi sebuah kajian 
ilmiah.  
 Penelitian pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa telah 
disinggung  oleh banyak penulis  yang dijadikan standar dalam menganalisis 
masalah, antara lain :   
 Pertama, Penelitian yang dilakuan oleh  Baharuddin  Jabi  Alumni S2 UMI 
Makassar, tahun 2003 dengan judul ”Pengaruh  Profesionalisme Guru dalam bidang 
Administrasi Pengajaran Kaitannya dengan Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah Putri Sengkang”.29 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, profesionalisme guru dalam bidang administrasi sangat 
berpengaruh  pada peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini guru perlu 
memiliki keahlian-keahlian dan keterampilan dalam membuat program  
pembelajaran  dan  penyusunan  kegiatan  pembelajaran. 
 Kedua, penelitian dilakukan oleh  M. Amir Hushad alumni S2 UMI Makassar 
tahun 2004 dengan judul; ”Profesionalisme  Guru Dalam meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Pinrang”.30 Hasil penelitian ditemukan bahwa 
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prestasi belajar siswa tergolong tinggi apabila guru dalam proses pembelajaran di 
kelas memiliki 4 (empat) kompetensi, antara lain; kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi ini menjadi syarat bagi 
guru profesional; a) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pelajaran 
siswa, pembelajaran dilakukan melalui proses interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, b) Kompetensi keperibadian guru 
adalah keperibadian yang mantap, berakhlak mulia arif dan bijaksana serta menjadi 
teladan bagi peserta pendidik, c) Kompetensi sosial bagi guru merupakan 
kemampuan guru itu sendiri dalam lingkungan sosialnya, baik sebagai makhluk 
individu maupun  sebagai makhluk sosial dan  d) Kompetensi profesional, syarat ini 
ini menunjukkan bahwa guru sebagai profesi atau seseorang  yang melakukan 
pekerjaan sesuia profesinya. Profesionalisme dimaksudkan adalah seseorang yang 
memiliki komitmen untuk meningkatkan profesi dan keahlian yang dimiliki yang 
secara terur menerus untuk mencapai kriteria atau standar profesi. 
Selain itu. 
 Ketiga, penelitian yang senada dilakukan oleh Aris Massiara, dalam studi 
tesis S2 pada program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, tahun 2000 
dengan judul: ”Pengaruh Profesionalisme  Guru Terhadap Peningkatan Motivasi dan 
Prestasi Belajar Siswa (Studi pada SLTP Negeri di Kabupaten Bone)”.31 Dalam  
tesis  tersebut membahas tentang hubungan profesionalisme guru, kemampuan 
profesional dan tingginya daya serap siswa  terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan, termasuk adanya hubungan yang signifikan  antara  meningkatnya 
motivasi guru dan prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.  
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 Penelitian ini memiliki kaitan dengan permasalahan yang telah penulis 
rumuskan. Penelitian ini mengkaji upaya guru mengembangkan potensi afektif 
siswa, melalui peranan pendidikan akhlak yang ditanamkan. Sedangkan penulis 
membahas pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa.  
 
F. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
dan kegunaan  penelitian ini  adalah : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui profesionalisme guru di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
b. Untuk mengetahui hubungan profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di 
MTs Negeri  Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
c.Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di 
MTs  Negeri Tsanawiyah Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
1). Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat menjadi konstribusi 
pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual serta dapat 
menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya 
kepada pengelola lembaga pendidikan untuk dapat menerapkan manajemen 
pendidik  dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
2). `Mengembangkan potensi untuk penulisan karya ilmiah, khususnya bagi pribadi 
penulis maupun kalangan akademisi, dalam memberikan informasi kepada dunia 
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pendidikan akan pentingnya peran profesionalisme guru dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 
b. Kegunaan Praktis 
1).Tulisan ini diharapkan sebagai masukan (input) dan bahan referensi terhadap 
peningkatan kinerja bagi mereka yang terlibat dalam dunia pendidikan secara 
umum, lebih khusus lagi kepada pengelola pendidikan di MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2).Secara praktis tulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
pengembangan dan peningkatan kualitas guru dan siswa di Sidenreng Rappang. 
Selain itu juga diharapkan dapat mendorong daya kritis dan perhatian insan-
insan pendidikan baik yang ada di lokasi penelitian maupun di lembaga 
pendidikan formal lainnya secara umum.  
 Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi khususnya mengenai 
kinerja guru dalam melaksanakan program pengajaran. Hal ini dilakukan untuk 
mewujudkan efektifitas kegiatan pembelajaran yang ada pada umumnya yaitu 
tercapainya tujuan pendidikan nasional, khususnya pencapaian tingkat kognitif, 
apektif dan psikomotorik. Kepada segenap pengelola pendidikan madrasah, 
khususnya di Kabupaten Sidenreng Rappang, tentang pencapaian hasil pelaksanaan 
program pengajaran pada madrasah dan hasil pembelajarannya. 
  Dengan demikian  hasil penelitian ini dapat  menjadi acuan dalam penentuan 
program pengajaran di madrasah-madrasah dalam lingkup Kementerian Agama 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 Juga diharapkan dalam penelitian ini dapat terwujud : 
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      1) Sebagai  bahan informasi tentang pengaruh profesionalisme guru terhadap 
hasil belajar  siswa di Kabupaten  Sidenreng  Rappang. 
      2) Landasan teori, sebagai bahan masukan kepada pengurus kabupaten dan 
provinsi yang terhimpun dalam wadah tenaga pendidik seperti PGRI dan pemerhati 
pendidikan dalam upaya hasil belajar pendidikan di madrasah sebagai sekolah umum 
yang berciri khas Islam sekaligus meningkatkan peran dan aktivitas pembinaan 
kepada siswa-siswa melalui wadah tersebut. 
      3) Sebagai bahan acuan bagi mereka yang berminat dalam kegiatan peningkatan 
kualitas sumber daya generasi muda dengan menghindarkan para siswa dari 
perbuatan yang menyimpang seperti penyalahgunaan narkoba yang terhimpun dalam 
wadah perangi narkoba dan semacamnya yang merasa terpanggil untuk 
melakukannya secara bersama-sama. 
 
G. Garis Besar isi Tesis 
 Guna mencapai sasaran yang diinginkan, maka sistematika hasil penelitian 
dalam bentuk tesis ini penulis susun dalam lima bab dengan urutan sebagai berikut 
:Pada  Bab pertama, merupakan bab Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang 
Masalah, yang menguraikan tentang argumen-argumen yang melatarbelakangi 
munculnya suatu masalah. Rumusan Masalah, berupa ketentuan yang telah 
ditetapkan sebagai masalah pokok yang akan dibahas. Hipotesis yang merupakan 
dugaan dari jawaban sementara hasil penelitian sebelum menemukan fakta dari 
lokasi penelitian.  Definisi operasional yang menjelaskan tentang variabel yang 
menjadi fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi Tesis.     
 Selanjutnya Bab kedua, membahas tentang Kajian Teoritis yang terdiri dari 
sub bab:  Pengertian  profesionalisme guru, Peranan guru dalam proses pembelajaran, 
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Kompetensi Guru dan Upaya Peningkatannya dan Hubungan antara  Profesionalisme  
Guru  dengan  Hasil belajar siswa serta akan dikemukakan pula kerangka pikir 
sebagai pedoman pembahasan dalam menyelesaikan tesis ini.  
 Bab Ketiga, adalah  Metodologi  Penelitian, yang mencakup uraian yang meliputi: 
Lokasi dan Waktu Penelitian,  Jenis Penelitian, Populasi dan sampel, Jenis data, 
Instrumen Penelitian, Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis 
data. 
 Bab Keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan 
tentang: a) Keadaan guru dan siswa di MTs  Negeri Pangkajene, b) Profesionalisme   
Guru  MTs  Negeri  Pangkajene  Sidenreng Rappang c) Hubungan Profesionalisme 
guru dengan Hasil Belajar Siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang, d) Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Hasil Belajar Siswa di MTs 
Negeri Pangkajene.    
 Bab Lima, merupakan bab terakhir,  penulis juga mengemukakan beberapa 







































BAB  II 
TINJAUAN   TEORETIS 
A. Pengertian profesionalisme  Guru  
     Profesionalisme  guru diberi pengertian sebagai berikut : 
1.  Profesional, orang yang menyandang suatu jabatan (guru) atau pekerjaan yang 
dilakukan dengan keahlian atau keterampilan yang tinggi. 
2.  Profesionalisme adalah kometmen para anggota suatu profesi untuk 
meningkatkan kemampuannya secara terus menerus. 
3.  Profesionalisasi, proses atau perjalanan waktu yang membuat seseorang atau 
kelompok orang menjadi profesionalitas. 
4.  Profesionalitas, merupakan sikap para anggota profesi benar-benar menguasai 
sungguh-sungguh  kepada profesinya. 
 Profesionalisme guru dalam bidang administrasi diharapakan dapat 
memberikan pengaruh  positif  pada  proses  pembelajaran pada gilirannya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Kreteria profesi guru, ada dua yang pokok, yaitu; 
a) merupakan penggilan hidup dan b) keahlian kreteria panggilan sebenarnya 




   Pekerjaan (Profesi adalah pekerjaan) menurut Islam harus dilakukan karena 
Allah. ”Karena Allah” maksudnya ialah karena diperintahkan Allah. Jadi, profesi 
dalam Islam harus dijalani karena merasa bahwa itu adalah perintah Allah. Dari hal 
ini dapat diketahui bahwa pekerjaan profesi di dalam Islam dilakukan untuk 
pengabdian kepada obyek pertama pengabdian kepada Allah, dan kedua sebagai 
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 Oleh karena itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian 
pada studi tertentu, ilmu pengetahuan keterampilan, wawasan yang luas serta 
disiplin dalam menjalankan tugas.   
 Nasional Education Associention (NEA) menyarankan kriteria berikut :             
a) Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual, b) Jabatan yang menggeluti suatu 
bidang ilmu yang khusus, c) Memerlukan latihan umum belaka), d) Jabatan yang 
memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinambungan, e) Jabatan                 
yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang permanen, f) Jabatan yang 
menentukan baku (standarnya) sendiri, g) Jabatan yang lebih mementingkan layanan 
di atas keuntungan pribadi, h) Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang 
kuat dan terjalin erat.
3
    
 Kriteria profesional guru tersebut dapat dikatakan bahwa guru tersebut 
memiliki ilmu yang memadai, dan diperoleh sejak lama, tetap selalu dipertahankan 
secara terus-menerus dengan jalan mengadakan pelatihan-pelatihan, ilmu yang 
diperoleh itu diakui oleh masyarakat. Juga senantiasa berkeinginan untuk 
mengembangkan kepada orang lain, karena itu orang yang memiliki profesi 
senantiasa diperhatikan oleh orang lain dan hasil karyanya diakui serta dinikmati 
oleh banyak orang. Profesionalisme ialah paham yang mengajarkan bahwa setiap 
                                                          
              
2
Ibid., h. 113. 
  
             
3




pekerjaan  harus dilakukan oleh orang yang profesionalisme. Orang yang profesional 
ialah orang yang memiliki profesi.
4
   
 Kata ”Profesional” berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian  dan sebagai 
kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim 
dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk 
itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat 
memperoleh pekerjaan orang lain.
5
   
 Berdasarkan dari  pengertian di atas,  maka  jelaslah  bahwa guru yang 
memiliki profesi sebagai guru, berarti  guru memiliki profesi yang dapat 
dikembangkan dan sekaligus diaplikasikan kepada siswa sebagai obyek pembelajaran 
di sekolah. 
 Muchtar Luthfi; seorang disebut memiliki profesi bila ia memenuhi kreteria 
sebagai berikut;  a) Profesi harus mengandung keahlian. Artinya, suatu profesi itu 
mesti ditandai oleh suatu keahlian yang khusus keahlian untuk profesi itu, kealihan 
itu diperoleh dengan cara mempelajarinya secara khusus; profesi bukan diwarisi,      
b) Profesi dipilih karena panggilan hidup dijalani sepenuhnya waktu. Profesi dipilih 
karena dirasakan sebagai kewajiban; sepenuhnya waktu maksudnya bukan parttime, 
c) Profesi memiliki teori-teori yang baku secara unversal. Artinya, profesi itu 
dijalani menurut aturan yang jelas, dikenal umum, teorenya terbuka. Secara 
universal pegangannya itu diakui, d) Profesi adalah masyarakat, bukan untuk sendiri, 
e) profesi harus dilengkapi dengan kecakapan diagnostik  dan kompotensi aplikatif. 
                                                          
             
4
Achmad Tafsir, op. cit., h. 107. 
  
             
5
Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Cet. XI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 14.  
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Kecakapan dan kompetensi itu diperlukan untuk meyakinkan peran profesi itu 
terhadap kliennya, f) Pemegang  profesi memiliki otonomi dalam melakukan tugas 
profesinya. Otonomi ini hanya dapat diuji atau dinilai oleh rekan-rekannya seprofesi. 
g) Profesi mempunyai kode etik, disebut kode etik profesi, h) profesi harus 
mempunyai klien yang jelas, yaitu orang yang membutuhkan layanan.
6
  
 Ciri-ciri keprofesional yang dikemukakan oleh D. Westby (1965) secara rinci 
adalah: 
a. Pengakuan oleh masyarakat terhadap layanan tertentu yang hanya dapat 
dilakukan oleh kelompok pekerja yang dikategorikan sebagai suatu profesi. 
b. Dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik 
dan prosedur yang unik. 
c. Diperlukannya  persiapan yang sengaja dan sistematik sebelum orang mampu 
melaksanakan suatu pekerja profesi. 
e. Dimiliki organisasi profesional, di samping melindungi kepentingan anggotanya 
dari saingan kelompok luar, juga berfungsi tidak saja menjaga, akan tetapi 
sekaligus selalu berusaha meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat, 
termasuk tindak-tindak etis profesional kepada anggotanya.
7
   
 Profesionalisme guru dipandang sebagai suatu yang memiliki atribut ciri-ciri 
atau indikator-indikator tingkat tinggi. Profesi dapat dipandang sebagai suatu 
bangunan ideal. Dengan demikian, pekerjaan dapat bervariasi dalam suatu pekerjaan 
dari yang tidak profesional sampai yang profesional yang tinggi. 
                                                          
            
6
Achmad Tafsir, op. cit., h. 107. 
 
            
7
Suharsimi Arikunto, Manajemen Secara Manusiawi ( Jakarta: Rineka Cipta, 1993 ), h. 236.  
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 Indikator-indikator profesi pada umumnya berkisar pada pokok-pokok sebagai 
berikut: a) Keterampilan yang didasarkan atau pengetahuan teoritis; b) Pendidikan 
dan latihan yang dibutuhkan; c) Test kompetensi (melalui ujian dan sebagainya);     
d) Vokasional (sumber kehidupan); e) Organisasi ( ke dalam asosiasi profesional);    
f) Pelayanan altruistis (mementingkan dan membantu orang lain).8   
         Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa 
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas dapat mempengaruhi hasil  
belajar siswa. 
 Guru profesional dalam proses pembelajaran di kelas dapat menguasai program 
pengajaran, menyusun program kegiatan, menyusun model satuan pelajaran dan 
pembagian waktu, melaksanakan tatausaha kelas, antara lain pencatatan data siswa.  
 
B. Peranan  Guru  dalam   Pembelajaran 
 Sebagaimana telah dikemukakan bahwa perkembangan baru terhadap proses 
pembelajaran konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensi  
guru. Guru yang memiliki kompetensi akan lebih mampu mengelolah kelasnya 
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkatan optimal. 
 Peranan kompetensi guru dalam proses pembelajaran meliputi banyak hal 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Admas dan Dekey dalam Basic principle  
student teaching, antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, 
pengatur lingkungan, partisipan, ekspedator, perencana, supervisor, motivator, dan  
konselor.
9
     
                                                          
            
8
Departemen Agama RI., Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Direktorat Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2000), h. 12.   
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 Peranan guru dalam peroses pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa peranan, yaitu  sebagai  demonstrator, guru sebagai manajer kelas, guru 
sebagai mediator dan fasilitator, guru sebagai evaluator, sebagai  innovator, 
komunikator, dan sebagai teladan. Namun dikomentari dalam penelitian ini adalah 
peranan guru yang dianggap paling dqominan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : 
1. Guru sebagai Demonstrator  
 Guru sebagai demonstrator, instruktur  atau pengajar hendaknya senantiasa 
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan  kemampuannya dalam hal ilmu yang 
dimlikinya karena hal ini sangat menentukan hasil belajar yang dicapai siswa. Selain 
itu, ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, 
hubungan sosial, apreasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.
10
 
Semua itu dapat dicapai apabila seorang guru dapat menerapkan strategi  
pembelajaran  dalam multi metode. 
 Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah pelajar. 
Ini berarti bahwa guru harus belajar terus menerus. Dengan demikian ia akan 
memperkaya dirinya dengan ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa 
yang dikerjakannya secara didaktis.  Maksudnya  adalah  agar  transpormasi  
pendidikan  betul-betul  dapat  diterima dan dimiliki oleh siswa. 
2. Guru sebagai manajer kelas  
 Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru harus mampu memenej 
lingkungan belajar dengan baik dan perlu diorganisir dan diawasi agar kegiatan-
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (  Jakarta: Bumi Aksara, 2001 ),  h. 123. 
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kegiatan belajar dapat lebih efektif dan efisien. Tujuan umum pengelolaan kelas 
adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam 
kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. 
 Tanggung jawab yang lain sebagai manajer yang penting bagi guru adalah 
membimbing pengelaman-pengalaman siswa sehari-hari kearah self directed 
behafior, sehingga siswa dapat belajar melakukan self activity and selft control. 
3. Guru sebagai Mediator dan fasilitator   
 Sebagai mediator dan fasilitator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan 
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran. Ia juga  
harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan media 
itu dengan baik. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa peran sekolah dan guru-guru 
adalah menyediakan dan memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan 
cara belajar siswa.
11
 Oleh karena itu, guru hendaknya diberikan keterampilan melalui 
inservice training. 
4. Guru  sebagai  Evaluator  
 Penilaian merupakan bagian integral dari sistem pengajaran, oleh karena itu 
kualitas guru dalam menilai hasil belajar siswa mempunyai dampak yang sangat 
luas, misalnya penilaian guru terhadap pribadi siswa atau pembimbingan siswa 
untuk bersikap realistis terhadap dirinya sendiri serta potensinya sebab data 
penilaian yang akurat sangat membantu untuk menentukan arah perkembangan serta 
memandu usaha perkembangan siswa. 
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Ngalim Porwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran  (Cet. VII; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1994)  h. 7.  
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 Peningkatan profesionalisme guru dalam usaha penilaian dan pengukuran 
sangat diperlukan khususnya dalam penilaian hasil belajar siswa sebab merupakan 
hasil umpan balik dari proses pembelajaran yang akan dijadikan dasar untuk 
memperbaiki dan senantiasa meningkatkan proses pembelajaran.   
 Kalau memperhatikan dunia pendidikan, akan diketahui bahwa setiap jenis 
pendidikan selalu mengadakan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi artinya pada waktu-
waktu tertentu  selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai, baik oleh 
pihak siswa maupun oleh pihak guru. 
 Demikian pula dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknya 
menjadi evaluator yang baik kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatahui apakah 
tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan 
sudah cukup tepat. Semua pernyataan tersebut akan dijawab dengan kegiatan 
evaluasi atau penilaian. 
  Dengan penilaian itu, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode 
mengajar. Tujuan lain dari penilaian adalah untuk mengetahui kedudukan  siswa di 
dalam kelas atau kelompoknya. Guru dapat mengklasifikasikan apakah seorang 
siswa termasuk kelompok yang pandai, sedang atau rendah di kelasnya jika 
dibandingkan dengan teman-temannya. 
 Dalam fungsi sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus-
menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. 
Umpan balik ini dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
belajar mengajar selanjutnya. Langkah pokok yang perlu diperhatikan dalam 
keseluruhan proses pelaksanaan pengajaran adalah evaluasi awal, pelaksanaan 
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pengajaran, evaluasi awal, pelaksanaan pengajaran, evaluasi akhir, dan tindak lanjut. 
Dengan demikian proses belajar mengajar akan terus menerus ditingkatkan untuk 
memperoleh hasil optimal. 
 Sebagai innovator, hendaknya seorang guru dapat menjadi sumber terjadinya 
perubahan-perubahan dalam bidang pendidikan. Inovasi pendidikan merupakan ide, 
barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi hasil 
seseorang., baik berupa hasil inverse atau discovery yang dipakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan dan untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan. Guru 
sebagai komunikator yang selalu menyampaikan berbagai informasi terhadap siswa. 
5. Guru sebagai Teladan 
 Untuk dapat membangkitkan semangat iman dalam jiwa dan perilaku para 
siswa, maka setiap guru dalam pendidikan Islam harus mampu memberikan contoh 
keteladanan yang baik. Setiap pendidik Islam harus bisa berperan sebagai panutan 
anak didiknya. Dapat menyelaraskan pemikiran dengan amal perbuatan yang mampu 
menghubungkan teori dengan praktik. 
 Menyuruh orang lain berbuat baik, sementara ia sendiri melakukannya atau 
melarang orang lain berbuat kejahatan, sementara dia sendiri melakukannya maka 
sama halnya dengan ia menjadi perintang dari jalan is}lah atau usaha perbaikan. 
Bahkan yang demikian itu “guru” dapat dinyatakan sebagai munafik. 
 Guru sebagai suri teladan bagi anak didik telah dicontohkan oleh Rasulullah 
saw, sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat al-Ahzāb (33) ayat 21, sebagai 
berikut : 
                            





            “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.12 
 Proses pembelajaran  merupakan ini dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Perisitiwa pembelajaran banyak 
berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Proses pembelajaran merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru siswa atas dasar timbal balik 
yang berlangsung dalam peristiwa edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.    
 Guru merupakan jabatan profesi yang merupakan keahlian khusus sebagai 
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang  yang tidak memiliki keahlian 
sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang tertentu, belum tentu 
disebut guru. Untuk menjadi guru diperlukan sayarat-syarat khusus, apalagi guru 
profesional yang harus menguasai ilmu-ilmu tentang mendidik.  
 Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih,
13
 
mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. 
 Tugas guru tersebut di atas tidak semudah yang dibayangkan. Dengan 
demikian perlu reformasi pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan yang 
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Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya   ( Jakarta: CV. Atlas, 2000 ), h. 670. 
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Aris Massiara, Pengaruh Frofesioalisme Guru Terhadap Peningkatan dan Prestasi Belajar 




diarahkan pada sistem pendataan kebutuhan, rekruitmen, penyebarannya dan 
pembinaan karir sebagai tenaga profesional.
14
   
 Perbaikan sistem pembinaan karir profesional guru dimaksudkan untuk dapat 
mengikuti perkembangan dalam bidangnya dan dalam bidang lain yang relevan 
dengan profesinya, sehingga paradigma pendidikan dapat dipahami sebagai 
“education for all and all for education” yang ditafsirkan sebagai “us}ul” atau prinsip 
dasar dan “public decency” 
 Guru tidak hanya diperlukan oleh murid di ruang kelas, tetapi juga diperlukan 
oleh masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
dihadapi masyarakat. 
 Olehnya itu, masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat 
dalam kehidupan masyarakat, yakni dengan memberi suri tauladan, di tengah-tengah 
membangun masyarakat, dan di belakang memberi dorongan dan motivasi (ing 
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tu wuri handayani).15 dalam perspektif 
sejarah sosial, guru didudukkan di depan sejajar dengan posisi priyai. 
 
C. Kompetensi  Guru  dan  Peningkatannya 
     1. Komptensi Guru 
 Kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan.16 Teacher 
competency  is the ability of a teacher is responsibility perform has or her duties 
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H.A. Malik  Fadjar, Platform Reformasi Pendidikan dan Pengembangan SDM (Cet. III; 
Logos: Jakarta, 2001), h. 48.  
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Umar Tirtarahardja da La Sula, Pengantar Pendidikan  ( Cet. I;  Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional  (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 




appropriately, (kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak).
17
  
 Gambaran pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Guru 
sebagai tenaga yang profesional, perlu memiliki kemampuan-kemampuan khusus 
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
  Pemikiran tentang kualitas guru melalui profesionalisasi dimulai dari proyek 
pengembangan pendidikan guru pada tahun 1979, dibawa pimpinan Tjokorde Raka 
Joni, proyek ini berhasil merumuskan kemampuan penting yang harus dimiliki 
seorang guru. Kemampuan penting tersebut dikenal dengan “Tiga kompetensi”18 
yaitu kompetensi personal, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
2. Kompetensi Personal   
 Kompetensi personal; artinya bahwa guru harus memiliki sikap kepribadian 
yang mantap, sehingga patut diteladani seperti yang dikemukakan oleh Ki Hadjar 
Dewantoro, yaitu “Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya Mangung Karso, Tutwuri 
Handayani”. 
  Sikap dan kepribadian guru yang berhubungan dengan tugas dan profesinya 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
      a. Sikap guru terhadap perundang-undangan  
          Dalam rangka membangun pendidikan di Indonesia, pemerintah mengeluarkan 
peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang merupakan kebijaksanaan yang 
akan dilaksanakan. Guru merupakan aparatur abdi negara, sehingga seorang aparatur 
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Suharsini  Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1990), h. 238. 
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negara mutlak mengetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang 
pendidikan. 
     b. Sikap guru terhadap organisasi profesi    
 Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. Organisasi profesi harus membina 
dan mengawasi para anggotanya serta setiap anggota memberikan sebagian 
waktunya untuk kepentingan profesinya. Peningkatan mutu profesi keguruan 
direncanakan dapat dilakukan secara bersama-sama atau berkelompok melalui 
peranan dan fungsi organisasi tersebut. 
     c. Sikap guru sebagai makhluk religius 
 Sikap guru sebagai makhluk yang beragama dituntut selalu mengedapankan 
nilai-nilai ajaran syari’at Islam, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yaitu 
mengkaji dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, menghayati peristiwa 
yang mencerminkan sikap tolong menolong dan saling menghargai antara ummat 
beragama. Hal berdasarkan firman Allah Swt dalam Alquran Surat Al-Māidah (5) 
ayat 2, sebagai berikut : 
 
                                 
         
Terjemahnya : 
          “... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.19 
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        d. Sikap guru dalam masyarakat adalah sebagai panutan yang selalu 
membiasakan diri dalam  menerapkan nilai-nilai syariat Islam dan Pancasila dan 
dalam hubungannya dengan lingkungan hidup di mana ia berada. Membiasakan diri 
menerapkan sifat-sifat sabar, demokratis, menghargai pendapat orang lain, sopan 
santun dan tanggap terhadap peradaban ilmu pengetahuan. 
   3. Kompetensi Sosial 
    Kompetensi sosial, artinya bahwa guru harus memiliki kemampuan 
komunikasi sosial, baik dengan siswa-siswanya maupun sesama teman guru, kepala 
sekolah, tata usaha, dan anggota masyarakat sekitarnya, seperti : 
         a Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional, 
khususnya hubungan kerja profesi, berlatih menerima dan memberikan respon 
terhadap sesuatu hal dan membiasakan diri mengikuti perkembangan profesi. 
         b. Berinteraksi dengan masyarakat untuk menunaikan misi pendidikan, 
khususnya mengkaji berbagai lembaga kemasyarakatan yang berkaitan dengan 
pendidikan, berlatih menyelenggarakan kegiatan masyarakat yang menunjang usaha 
pendidikan. 
         c. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, khususnya bimbingan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar membimbing siswa yang berkelainan dan berbakat 
khusus. 
    4. Kompetensi Profesional 
 Kata profesional dapat diartikan sebagai “ahli”.20  Kata profesional adalah 
suatu pekerjaan yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya; 
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Jhon M. Echols dan Hasan Shadely, Kamus Inggeris Indonesia (Cet. XXIV; Jakarta: 
Gramedia, 2000),  h. 449. 
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sedangkan profesionalisme adalah tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 
atau orang yang profesional. 
 Menurut Scein guru yang profesional adalah guru yang memiliki ciri-ciri 
seperti; (1) bekerja sepenuhnya dalam jam-jam kerja (fulltime), (2) pilihan 
perkerjaan itu didasarkan kepada motivasi yang kuat, (3) memiliki seperangkat 
pengetahuan, ilmu dan keterampilan khusus yang diperoleh lewat pendidikan dan 
latihan yang lama, (4)pekerjaan berorientasi kepada pelayanan, bukan untuk 




 Dengan melihat beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 
profesional adalah memiliki kemampuan dn keahlian khusus dalam bidang keguruan 
sehingga mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal. Dengan kata lain bahwa guru profesional adalah orang yang terdidik dan 
terlatih dengan baik serta memiliki berbagai experience yang kaya di bidangnya. 
 Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleks, maka 
profesi ini memelukan persyaratan khusus antara lain adalah: 
a. Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan 
yang mendalam. 
b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan profesinya. 
c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yng memadai.   
d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dan pekerjaan yang 
dilaksanakannya. 
e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamikan kehidupan.  
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f. Memiliki kode etik dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
g. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.
22
  
 Atas dasar persyaratan tersebut, jelas bahwa jabatan profesional harus 
ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu. 
Demikian pula dengan profesional guru, harus ditempuh melalui jenjang pendidikan 
formal seperti pendidikan guru sekolah dasar, dan sebagainya.   
 Kompetensi profesional, artinya bahwa guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas tentang subject matter (bidang studi)yang akan diajarkan serta penguasaan 
metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep teoretis, mampu memilih 
metode yang tepat, serta mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran.  
 Kompetensi profesional dipandang paling erat kaitannya dengan profesi guru. 
Untuk memperoleh gambaran tentang komptensi profesional akan disebutkan 
indikator-indikator sebagai berikut : 
1) Penguasaan bahan atau meteri pelajaran. 
    a) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah. 
    b) Menguasai bahan pendalaman atau aplikasi bidang studi. 
2) Pengelolaan program pengajaran.   
    a) Merumuskan tujuan pembelajaran 
    b) Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar. 
    c) Memilih dan menyusan prosedur pembelajaran yang tepat. 
    d) Melaksanakan program pembelajaran. 
    e) Mengenal kemampuan peserta didik. 
    f) Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial 
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3) Mengelola Kelas. 
      a) Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran. 
      b) Menciptakan iklim pembelajaran yang serasi.  
4) Menggunakan media. 
     a) Mengenal memilih dan menggunakan media. 
     b) Membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana. 
     c) Menggunakan laboraturium. 
     d) Menggunakan perpustakaan. 
5)  Landasan-landasan pendidikan. 
a)  Mengetahui sejarah pendidikan serta peraturan pendukungnya. 
b)  Memahami fungsi sekolah dalam masyarakat sebagai pusat budaya dan pusat 
pendidikan. 
c) Memahami tujuan pendidikan, yaitu tujuan pendidikan nasional, tujuan 
institusional, tujuan kurikuler dan tujuan instruksional. 
d)  Kemampuan mengelola interaksi pembelajaran . 
e)  Kemampuan menilai prestasi siswa; setiap guru hendaknya mampu 
mengadakan penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran karena itu guru harus 
memahami tentang : 
       (1) Tujuan dan fungsi penilaian.  
       (2) Tekhnik-tekhnik dan alat penilaian. 
       (3) Cara mengelola hasil penilaian. 
       (4) Cara memanfaatkan hasil penilaian. 
 6) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
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        a) mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan di 
sekolah. 
        b) Menyelenggarakan program layanan bimbingan dan penyuluhan. 
 7) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
        a) Mengenal pnyelenggaraan administrasi sekolah 
        b) Menyelenggarakan administrasi sekolah 
 8) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan 
guna keperluan pembelajaran. 
 Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa komptensi profesional guru sebagai 
salah satu komponen dasar dalam kegiatan belajar mengajar, memiliki posisi yng 
sangat menetukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru adalah 
merancang, mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping 
itu, kedudukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis dan 
menentukan.  
 Sehubungan dengan hal di atas, maka upaya peningkatan profesi guru 
sekurang-kurangnya menghadapi dan memperhitungkan  4 (empat) faktor, yaitu : 
1)  Ketersediaan dan mutu calon guru. 
 Secara jujur diakui bahwa profesi guru kurang memberikan rasa bangga diri. 
Bahkan masih banyak guru yang malu disebut sebagai guru. Rasa emperior terhadap 
potensi lain masih melekat di hati banyak guru. Masih jarang kita mendengar suara 
lantang guru mengatakan “inilah aku”23    
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 Kurangnya rasa bangga akan mempengaruhi tingkat motivasi kerja dan citra 
masyarakat terhadap profesi guru, pada hal jabatan apapun harus disyukuri. Banyak 
guru yang secara sadar atau tidak sadar mempromosikan kekurangbanggaannya 
kepada masyarakat. Dengan ungkapan “cukuplah saya sebagai guru”. Ungkapan ini 
diterjemahkan sebagai profesi yang kurang menjanjikan masa depan yang kurang 
cerah. 
 Jabatan fungsional diharapkan menjadi daya pikat tersendiri terhadap profesi 
guru. Daya pikat itu merefleksikan masyarakat untuk memberikan makna tersendiri 
dalam upaya membangkitkan rasa bangga diri maupun dalam mencari bibit-bibit 
guru yang berkualitas. 
2) Pendidikan pra jabatan  
 Untuk meyakinkan pemilikan kemampuan profesional awal bagi guru, saringan 
calon perserta pendidikan pra jabatan perlu dilakukan secara efektif, baik dari segi 
kemampuan potensial, aspek-aspek kepribadian yang relevan, maupun motivasi, 
keadaan ini sebaiknya didukung oleh sistem imbalan (reward) harus diperbaiki 
sehingga dapat meningkatkan kualitas kompetensinya. 
 Pendidikan pra jabatan harus benar-benar secara sistematis menyiapkan calon 
guru untuk menguasai ilmu-ilmu tentang pedagogik, didaktik, dan mendidik.
24
 Jelas 
bahwa pendidikan pra jabatan guru diselenggarakan benar-benar mantap, apanbila 
menginginkan jajaran guru sendiri terdiri dari tenaga-tenaga profesional. Profesional 
jabatan guru merupakan satu-satunya pilihan, sebab masa depan suatu negara 
bergantung kepada guru. 
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3) Mekanisme pembinaan jabatan  
 Adanya keterbukaan informasi dan mempersyaratkan keluasan kesempatan 
untuk meraih kualifikasi formal yang lebih tinggi, seperti in-service training, lanjut 
S1, S2, dan S3. 
 Termasuk juga dalam hal ini peningkatan tunjangan fungsional guru yang 
dirasakan semakin hari semakin dituntut untuk ditingkatkan, mengingat beban guru  
tidak sebanding dengan tuntutan dan keinginan masyarakat, maka diperlukan adanya 
pemberdayaan guru baik keprofesionalannya maupun peningkatan kesejahteraan 
guru, melalui program beasiswa dalam rangka peningkatan mutu guru itu sendiri. 
4) Peranan organisasi profesi 
 Standar pengawasan mutu layanan suatu bidang profesional dilakukan baik 
melalui pendekatan perorangan maupun melalui pendekatan organisasi profesi. Sejak 
awal periode pembangunan nasional telah mengeluarkan biaya besar, tenaga yang 
banyak, waktu yang lama untuk meningkatkan mutu pendidikan, seperti melalui 
penataran guru, penyebaran buku dan alat pelajaran, pengembangan kurikulum, 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkan metode dan pendekatan 
mengajar. Namun demikian, selama itu pula dan sampai sekarang  mutu pendidikan 
masih tetap dirasakan sebagai  tantangan yang mungkin tidak jauh berbeda dengan 
masa lalu. 
D.  Hubungan  antara  Profesionalisme  Guru   dan  Hasil Belajar Siswa  
  Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan proses 
belajar mengajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang 
saling mempengaruhi, yakni tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang 
diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial 
46 
 




 Jika seluruh komponen pendidikan pengajaran tersebut dipersiapkan dengan 
sebaik-baiknya, maka hasil belajar dengan sendirinya akan meningkat. Namun dari 
seluruh komponen pendidikan tersebut. Gurulah yang merupakan komponen utama. 
Jika gurunya berkualitas, maka pendidikanpun akan baik pula.  
 Guru-guru dapat disamakan dengan pasukan tempur yang menentukan 
kemenangan atau kekalahan dalam perang. Jika mereka ingin menang dalam 
pertempuran mereka harus memiliki kemampuan, penguasaan dan strategi bertempur 
yang baik. Dalam hubungannya  dengan  keberhasilan dalam mendidik, maka guru  
harus mampu melaksanakan inspiring teaching yaitu guru  melalui kegiatan 
mengajarnya mampu mengilhami murid-muridnya.
26
  
 Melalui kegiatan pembelajaran yang memberikan ilham, guru harus mampu 
menghidupkan gagasan-gagasan yang besar, keinginan yang besar terhadap anak 
didiknya. Kemampuan ini harus dikembangkan dan ditumbuhkan sedikit demi 
sedikit, sehingga guru tersebut dapat menyisihkan waktu untuk mencerna 
pengalamannya sehari-hari dan memperluas pengetahuannya secara terus-menerus.  
 Kalau waktu dihabiskan dari sekolah yang satu ke sekolah yang lain setiap 
hari, dari pagi sampai malam, maka tidak ada kesempatan baginya untuk 
meningkatkan kemampuan sebagai guru. Dengan demikian tidak ada harapan 
baginya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
                                                          
            
25
JJ. Hasibuan, dkk., Proses Belajar Menagajar  (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 
h. 3.  
 
             
26
H. Abuddin Nata, op. cit., h. 146. 
47 
 
 Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa keberhasilan pendidikan 
sebagian besar ditentukan oleh mutu profesionalisme seorang guru. Guru profesional 
bukanlah guru yang hanya dapat mengajar dengan baik, tetapi guru yang juga dapat 
mendidik.  
 Selain harus menguasai ilmu yang diajarkan dan cara mengajarkannya  dengan 
baik, seorang guru juga harus memiliki akhlak yang mulia. Guru juga harus mampu 
meningkatkan pengetahuannya dari waktu ke waktu, sesuai dengan perkembangan 
zaman. Berbagai kegiatan yang diakibatkan oleh kemajuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi juga harus diantisipasi oleh guru.  
 Dengan demikian seorang guru tidak hanya menjadi sumber informasi  ia juga 
dapat menjadi motivator, inspirator, dinamisator, fasilitator, katalisator, evaluator 
dan sebagianya. 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan proses perubahan tingkah laku dan pembentukan karakter agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian, dapat memberikan 
kontribusi yang baik dalam kehidupan masyarakat. 
  Dalam keseharian, ditemui adanya kesulitan dalam memperhatikan perubahan 
tingkah laku seseorang. Hal ini disebabkan karena perubahan tingkah laku 
merupakan perubahan sistem saraf, perubahan energi yang sulit dilihat dan dibaca. 
Oleh karena itu, perubahan tingkah laku merupakan hal yang misteri.
27
 Dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien sesuai dengan 
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rencana yang telah ditetapkan, maka ia harus mengacu pada komponen-komponen 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Tujuan 
 Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena semua kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran berorientasi 
pada tujuan yang ingin dicapai.
28
 Semua Kegiatan pembelajaran di kelas yang 
dikondisikan oleh guru harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Jadi semua kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran tergantung pada tujuan yang 
ingin dicapai.
29
 Oleh karena itu, tujuan dalam pembelajaran di kelas merupakan 
komponen utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang jelas, 
dapat membantu pendidik dalam menentukan metode, media/alat, dan penilaian. 
 Benjamin S. Bloom dan D. Krathwohl dalm Hamzah B. Uno mengatakan 





 Standar isi merupakan kurikulum yang berlaku (KTSP). Dalam kurikulum 
yang demikian, maka tujuan yang diharapkan adalah tercapainya sejumlah 
kompetensi (standar kompetensi dan kompetensi dasar). Isi atau materi 
pembelajaran merupakan unsur kedua dalam pelaksanaan pembelajaran. Materi 
pembelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan dalam pelaksanaan 
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 Substansi ini perlu dipersiapkan dengan matang oleh seorang guru, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 
  Pada sisi lain, proses pembelajaran sering disebut dengan proses penyampaian 
materi pembelajaran. Hal ini dapat dibenarkan, jika tujuan utama pembelajaran 
adalah penguasaan materi pembelajaran (subject centered teaching). Guru perlu 
memahami secara detail materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, sebab 
salah satu peran dan tugas guru adalah sebagai sumber belajar. Oleh karena saat 
sekarang ini, materi pembelajaran dengan mudah dapat diperoleh oleh siswa dari 
berbagai sumber, baik dari media cetak maupun media elektronik seperti software 
pembelajaran; VCD, internet, dan lain-lain. 
3. Metode 
 Metode atau strategi merupakan jalan yang dilalui agar materi pembelajaran 
kepada siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebaiknya memilih 
metode yang cocok dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai. Di antara metode 
yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah: metode ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, diskusi, simulasi, hafalan, pembiasaan, penugasan, dan lain-lain. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran harus ada metode yang bervariasi, sehingga tidak terjadi 
kejenuhan pada siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
  Menurut Ahmad Sabri, bahwa agar tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dapat tercapai, maka seorang guru harus mengetahui berbagai metode 
pembelajaran
32
 Seorang guru dituntut untuk terus mengembangkan wawasan dan 
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memperdalam pengetahuannya mengenai metode pembelajaran, sebab hal ini dapat 
membantu pencapaian tujuan dengan menciptakan suasana belajar yang sesuai 
dengan keadaan dan kondisi pada waktu pelaksanaan pembelajaran. 
 Ada tiga syarat yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam penggunaan 
metode pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
(1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau 
gairah belajar siswa. 
(2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih 
lanjut. 
(3) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai   dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
33
  
4. Media dan Sumber Belajar 
 Seiring dengan kemajuan teknologi dan kemajuan alat dan media pembelajaran, 
maka Wina Sanjaya mengatakan bahwa fungsi guru bergeser dari sumber belajar 
menjadi pengelola sumber belajar.
34
 Akan tetapi peneliti kurang sependapat dengan 
pernyataan tersebut karena guru masih tetap sebagai sumber belajar dan tidak 
dapat tergeser olehnya. Akan tetapi, idealnya seorang guru dapat memaksimalkan 
pelaksanaan pembelajaran dengan mengelola sumber belajar dan mengaktifkan 
siswa.  
 Menggunakan sumber belajar yang menarik, sangat membantu dalam 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran din kelas, maka idealnya guru dapat 
                                                          
33
Ibid.  
           
34
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h. 206.  
51 
 
menggunakan media yang inspiratif dan atraktif, sehingga memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran dalam mencapai tujuannya. 
  Pembelajaran merupakan proses komunikasi, maka dalam komunikasi 
pendidikan selalu melibatkan tiga hal pokok, yaitu komponen pengirim pesan, 
penerima pesan, dan pesan itu sendiri.
35
 Ketiga unsur penting dalam komunikasi 
tersebut, jika diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas, maka guru adalah 
pengirim pesan (sender), siswa merupakan penerima pesan (receiver), dan materi 
pembelajaran merupakan pesan (message). 
  Komunikasi dalam pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik, jika 
setiap individu mempunyai kebebasan dalam mengungkapkan ide, perasaan, dan 
pengalaman yang dimilikinya. Dalam hal ini, guru yang ideal dapat menfasilitasi dan 
memotivasi seluruh siswa untuk ikut ambil bagian dalam interaksi pembelajaran. 
 Sebaliknya, jika komunikasi pembelajaran tidak berjalan secara optimal, maka 
materi pembelajaran tidak dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Artinya, 
kegagalan komunikasi pembelajarn dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan.  
 Oleh karena itu, untuk menghindari kegagalan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, maka guru harus dapat menggunakan metode yang variatif, 
media dan sumber belajar yang lebih atraktif, inspiratif, dan motivatif  terhadap 
siswa, sehingga dapat menghasilkan pesan yang lebih baik. Penggunaan media dalam 
pembelajaran menjadi urgen, jika didukung dengan pengelolaan yang baik, maka 
akan menarik minat siswa dan akan menghasilkan pesan yang sesuai dengan 
berbagai karakteristik gaya belajar siswa. 
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 Komponen terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran adalah evaluasi/penilaian. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.
36
 
Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa, tetapi juga sebagai 
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam melaksanakan pembelajaran. Melalui 
evaluasi/penilaian dalam pembelajaran, dapat dianalisis komponen pelaksanaan 
pembelajaran lainnya seperti tujuan, isi, metode, dan media. 
 Roestiyah N.K. dalam Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa penilaian 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data seluas-luasnya dan 




 Dalam kerikulum KTSP, format penilaian yang penting adalah penilaian 
portofolio. Penilaian portofolio ini terdiri dari tiga macam, yaitu: 
(1) Documentation potofolio: memperlihatkan pertumbuhan dan kemajuan  belajar 
siswa tentang hasil belajar yang teridentifikasi. 
(2) Process portofolio: mendokumentasikan seluruh tahapan pelaksanaan belajar. 
(3) Showcase portofolio: penguasaan siswa terhadap bukti hasil belajar selama 
waktu tertentu (tengah dan akhir semester).
38
 
    Memperhatikan rumusan tentang penilaian portofolio diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa peranan portofolio dalam penilaian pelaksanaan pembelajaran 
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adalah hal yang sangat urgen. Dengan portofolio guru dapat mendapatkan gambaran 
tentang masing-masing perbedaan individu siswa yang pada akhirnya tidak hanya 
membantu guru dalam memberikan penilaian akhir siswa, tetapi juga memberikan 
pelayanan yang sesuai dengan perbedaan masing-masing individu siswa tersebut. 
 Strategi dasar perencanaan sistem pengajaran yaitu dengan menganalisis 
tuntutan-tuntutan sistem, mendesain sistem serta mengevaluasi dampak dari sistem. 
Seorang guru yang profesional maka harus memperhatikan dasar perencanaan sistem 
pengajaran agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik dan memuaskan. 
Dimensi-dimensi perencanaan pengajaran yaitu signifikansi, feasibilitas, relevansi, 
kepastian, ketelitian, adaptabilitas, waktu, monitoring dan isi perencanaan. 
Sistem pembelajaran dalam standar proses pendidikan meliputi input, proses 
dan output. Pendidikan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas karena di 
dalamnya banyak aspek yang ikut terlibat, baik langsung maupun tidak langsung. 
 Adapun ruang lingkup pendidikan adalah
39
 : 
a) Perbuatan Mendidik 
b) Anak Didik 
c) Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
d) Pendidik 
e) Materi Pendidikan 
f) Metode Pendidikan 
g) Alat Pendidikan 
h) Evaluasi Pendidikan 
i) Lingkungan Pendidikan. 
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H.M. Arifin, ILmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 50. 
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Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai beberapa aspek di atas 
yang merupakan ruang lingkup dari pendidikan tersebut. 
a. Perbuatan Mendidik; Yang dimaksud perbuatan mendidik ialah seluruh 
kegiatan, tindakan, dan sikap pendidik sewaktu menghadapi anak didiknya. Dalam 
perbuatan mendidik ini sering disebut dengan tahzib. 
b. Anak Didik; Anak didik merupakan unsur terpenting dalam pendidikan. Hal ini 
disebabkan karena semua upaya yang dilakukan adalah demi menggiring siswa ke 
arah yang lebih sempurna. 
c. Dasar dan Tujuan Pendidikan ; Dasar dan tujuan pendidikan yaitu landasan 
yang menjadi fundamen serta sumber dari segala kegiatan pendidikan dalam hal ini 
dasar atau sumber pendidikan ke arah mana siswa itu akan dibawa. 
d. Pendidik; Pendidik yaitu sebagai subjek yang melaksanakan pendidikan. Ini 
memiliki peranan yang sangat penting, berhasil atau tidaknya proses pendidikan  
banyak ditentukan oleh mereka. 
e. Materi Pendidikan; Materi pendidikan yaitu bahan atau pengalaman-
pengalaman belajar yang disusun sedemikian rupa untuk disajikan kepada siswa.  
f. Metode; Metode yaitu cara yang dilakukan oleh pendidik dalam 
menyampaikan materinya. Metode tersebut mencakup cara pengelolaan, penyajian 
materi pendidikan agar materi tersebut dapat dengan mudah diterima oleh anak 
didik. 
g. Evaluasi Pendidikan ; Evaluasi (penilaian) terhadap hasil belajar siswa. 
Evaluasi ini diadakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar 
selama proses pembelajaran. 
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h. Alat-alat Pendidikan; Alat-alat pendidikan yaitu semua alat yang digunakan 
selama melaksanakan pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. 
i. Lingkungan Pendidikan; Yang dimaksud dengan lingkungan pendidikan ialah 
keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan. 
Lingkungan pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam membentuk kepribadian 
siswa, Olehnya itu hendaklah diupayakan agar lingkungan belajar senantiasa tercipta 
sehingga mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
 Memilih media sama pentingnya memilih model pembelajaran yang dapat 
memotovasi siswa,  karena harus disesuaikan dengan media yang digunakan dan 
model pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa.  
 Hal bertujuan agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana 
pembelajaran, yakni seorang guru mampu mengendalikan media yang dioperasikan 
dan siswa dengan muda memahami pelajaran yang disajikan.  
Azhar Arsyad (2003) dalam Yusra, merinci empat fungsi media sebagai    
berikut : 
Pertama, Fungsi atensi, artinya media visual merupakan inti, untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada pelajaran yang berkaitan 
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.  
Kedua, Fungsi afektif, artinya media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan 
ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar dapat menggugah emosi 
dan sikap siswa. 
Ketiga, Fungsi kognetif, artinya media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang menungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 
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tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
Keempat, Fungsi kompensatoris, media pengajaran terlihat dari berhasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu 
siswa yang lemah dalam membaca.
40
 
Dengan menggunakan media dalam proses belajar mengajar dapat lebih 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. Adapun tujuan 
penggunaan media dalam proses pembelajaran bertujuan; untuk membantu 
mempermudah pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar, dapat menunjang 
tujuan pengajaran yang telah dirumuskan sebelumnya, dan dapat disesuaikan dengan 
metode yang akan digunakan. 
 Seorang guru dapat merumuskan model operasional pembelajaran, perlu 
memperhatikan dan memahami secara mendalam tentang : 
Pertama, macam-macam prilaku yang berisi jabaran proses psikologi kognitif, 
afektif, psikomotorik dan kreativitas. 
Kedua, wawasan dan lingkup materi yang akan diajarkan atau yang menjadi objek 
belajar.  
Ketiga, kondisi dan lingkungan belajar yang akan menjadi arena interaksi guru dan 
siswa, siswa dengan siswa lainnya, siswa dengan lingkungan belajar.
41
 
Model dalam proses pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan yang dilakukan 
oleh guru selama dalam pembelajaran berlangsung. Keberhasilan seorang guru akan 
                                                          
            40Yusra, Manajemen Pembelajaran Guru dan Motivasi Belajar Siswa (Cet. I; Palu: FAI 
Unismuh Press, 2008), h. 33-34. 
             
41
Udin Saripuddin dan Rustana Andiwinata, Perencanaan Pengajaran (Cet.1; Jakarta: Ditjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam,1991), h. 78.  
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tercapai, jika dapat mengajak siswa mengerti suatu masalah melalui semua tahapan 




 Desain pembelajaan adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk 
melaksanakan tugas atau persiapan untuk melaksanakan tugas mengajar/aktivitas 
pengajaran dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran dan langkah-langka 
pembelajaran, yakni perencanaan, pelaksanaan dan penilaian, dalam rangka 
pencapaian  tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
43
 Komponen-komponen 
desain pembelajaran adalah :1) Tujuan, 2) Bahan pembelajaran, 3) kegiatan 




Manfaat desain pembelajaran  meliputi:   
a) Dengan desain pembelajaran bagi peserta didik akan merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran, karena adanya fariasi penyampaian bahan pembelajaran. 
b) Sebagai penunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
c) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur pengajar maupun unsur 
yang diajar. 
d) Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang 
terlihat dalam kegiatan. 
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. VII; Bandung: Alfabeta,2009), h.174. 
  
43
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.96. 
 
44
Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi  Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 41.   
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  e) Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat 
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.
45
 
 Pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data yang obyektif. Obyektifivitas 
dapat dicapai karena pengumpul  data mengambil jarak dengan obyek yang diukur 
dan menyerahkan wewenang pengukuran kepada alat ukur. Penyerahan kewenangan 
pengukuran kepada alat ukur menyebabkan pengumpul data tidak lagi menyertakan 
subyektivitasnya ke dalam hasil ukur dan diperoleh hasil ukur dan diperoleh data 
yang obyektif. Dalam pengumpulan data hasil belajar misalnya, pengukuran 
dilakukan atas siswa menggunakan tes hasil belajar sebagai alat ukur.
46
 
 Sebagai sebuah mata pelajaran, maka memerlukan evaluasi apabila ingin 
diketahui efektifitasnya. Evaluasi merupakan pengambilan keputusan berdasarkan 
hasil pengukuran (pengumpulan data) dan kriterianya.  Oleh karena itu, kegiatan 
evaluasi harus didahului dengan kegiatan pengukuran. Dengan membandingkan hasil 
pengukuran dengan kriteria, maka keputusan evaluasi dapat dibuat secara akurat. 
  Untuk dapat menentukan  tercapai tidaknya tujuan pengajaran dilakukan usaha 
dan tindakan atau kegiatan  untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil belajar 
bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam hal penguasaan materi 
pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Pelaksanaan evaluasi program pembelajaran dapat menentukan tercapai 
tidaknya tujuan pembelajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan untuk menilai 
hasil pembelajaran secara optimal. Penilaian hasil evaluasi pembelajaran bertujuan 
untuk melihat kemajuan belajar siswa  dalam hal penguasaan materi. 
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Ahmad Rohani,  op. cit., h. 92.   
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    Dalam rangka pelaksanaan evaluasi program pembelajaran guru 
melakukannya dengan  lima cara yaitu: 
1. Tes sumatif adalah evaluasi atau penilaian yang diselenggarakan oleh guru 
setelah jangka waktu tertentu. Untuk sekolah lanjutan dilaksanakan pada akhir 
semester, penilaian sumatif berguna untuk memberikan informasi dan mengukur 
keberhasilan siswa   untuk mentukan nilai rapor  atau nilai akhir semester.  
2. Penilaian tes sumatif  dapat dilakukan dua bentuk yaitu, bentuk ujian tulis 
maupun lisan. Ujian tulis mendapat porsi lebih banyak mengingat ketersediaan 
waktu yang minim sekali. 
3. Bentuk nontes; melalui pengamatan, dilakukan guru dengan menyediakan rubrik 
khusus yang didalamnya terdapat rumusan-rumusan variabel tertentu yang akan 
dinilai. Biasanya variabel-variabel tersebut dinilai berdasarkan ketercapaian 
indikator-indikator tertentu. Pengolahan hasil melalui pengamatan  ini biasanya 
didasarkan pada kriteria-kriteria untuk kemudian diberi nilai. Disamping variabel 
jumlah kehadiran, kerapihan, kelengkapan catatan, mengumpulkan Pekerjaan 
Rumah (PR) tepat pada waktunya juga menjadi variabel yang dinilai. 
4. Penilaian motorik adalah penampilan siswa  untuk materi-materi yang menuntut 
penampilan motorik siswa, guru meminta siswa untuk menampilkannya secara 
langsungdi depan kelas. 
5. Remedial dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali bagi siswa  yang dianggap belum 
tuntas dari sejumlah indikator yang belum dikuasainya tersebut. Maka 
dilaksanakan program remedial yang dilakukan guru bagi  siswa  yang memiliki 
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daya serap yang rendah. Sementara itu untuk bagi siswa  yang unggul dalam 
menguasai materi-materi tertentu, guru memberikan materi-materi pengayaan.
47
  
  Berdasarkan uraian di atas beberapa bentuk evaluasi yang dilakukan guru 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada siswa adalah 
untuk mengetahui berhasil tidaknya siswa  dalam proses pembelajaran. 
  
E. Kerangka  Pikir 
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat diperoleh dari masing-masing 
variabel penelitian sebagai konstruk yang dipelajari.  
 Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa profesionalisme guru merupakan 
kemampuan seorang dalam melaksanakan  kewajiban-kewajiban secara bertanggung 
jawab dan layak.
48
 Kewajiban yang merupakan tanggung jawab guru yang 
profesional dapat diukur dengan indikator kemampuan pengelolaan kelas, 
penguasaan bahan/materi pelajaran, penggunaan metode, penggunaan alat/sumber 
belajar, dan kemampuan mengevaluasi. 
 Pada hasil peningkatan mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan sistem pendidikan, baik dari segi pengelolaan maupun dari segi proses 
pendidikan itu sendiri, diarahkan secara efektif untuk meningkatkan nilai tambah 
dan faktor-faktor input agar menghasilkan output setinggi-tingginya.
49
  
 Hasil belajar siswa dapat diukur dengan nilai rapor siswa MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang yang diambil dari buku-buku leger. 
                                                          
47
Ibid., h. 6 – 7. 
              48Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya,  
2001, h. 14. 
 
             
49
Ace Suryadi, dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan: Suatu Pengantar (Cet. II; 
Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1994), h. 108.    
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 Kerangka  pikir  dapat  digambarkan dalam bagan pengaruh profesionalisme 
guru terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri  Pangkajene  
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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 BAB  III 
METODOLOGI   PENELITIAN 
A. Lokasi   dan  Waktu  Penelitian 
1. Lokasi 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri  Pangkajene  Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Yang difokuskan sebagai obyek penelitian adalah para guru MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang dan hasil belajar yang dicapai oleh 
seluruh siswa  MTs  Negeri Pangkajene  Kabupaten Sidenreng Rappang.  
 Penentuan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Keberadaan  
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene Sidenreng Rappang yang ada di 
Kabupaten Sidenreng Rapang yang salah satu tugas pokoknya meningkatkan hasil 
belajar siswa dan memperbaiki sistem pendidikan yang ada dalam lingkup 
kewenangan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Waktu Penelitian  
 Waktu pengumpulan data dalam penelitian ini dari bulan Maret sampai Mei 2012. 
 
B.  Jenis  Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, jenis penelitian yang 
penulis gunakan adalah dengan model ex post facto yaitu  model penelitian yang 
data pokoknya dikumpulkan setelah terjadinya sesuatu.
1
 
 Dengan model ini peneliti melihat dengang cermat satu  atau beberapa variabel   
tergantung, kemudian menelusuri faktor dan diperkirakan sebagai penyebab 
timbulnya variabel tergantung tersebut. Di dalam eksprimen misalnya dua kelompok 
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subyek diberi perlakuan yang berbeda, kemudian hasilnya diuji apakah ada 
perbedaan akibat secara signifikan atau tidak.
2
  
 Adapun  bentuk penelitian ini adalah metode survei,  metode penelitian yang 
memanfaatkan angket dalam pengumpulan data utama dan mengambil sampel dari 
populasi. Juga digunakan teknik interview  atau  wawancara terhadap guru secara  
mendalam untuk melengkapi data yang diperlukan. Penelitian ini di awali dengan  
observasi pada lokasi MTs Negeri Pangkajene Sidenreng Rappang dengan  
mengamati langsung proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan para guru-
guru. 
 Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa pengaruh profesionalisme guru 
kaitannya dengan hasil belajar siswa masih perlu perbaikan. Dalam hal ini guru perlu 
memiliki keahlian-keahlian dan keterampilan dalam membuat program  
pembelajaran  dan penyusunan  kegiatan  pembelajaran. Profesionalisme guru dan 
implikasinya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran siswa pada lembaga pendidikan. Hal ini menjadi salah satu alasan 
peneliti sehingga merasa perlu melakukan penelitian secara mendalam. 
 Profesionalisme dimaksudkan adalah seseorang yang memiliki komitmen 
untuk meningkatkan profesi dan keahlian yang dimiliki yang secara terur menerus 
untuk  mencapai kriteria atau standar profesi. Ditemukan pula bahwa hasil belajar 
siswa tergolong tinggi apabila guru dalam proses pembelajaran di kelas memiliki 4 




                                                          
             
2
Ibid.    
65 
 
C. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian”.3 
Jika dikaji lebih jauh pengertian antara populasi dengan sampel pada prinsipnya 
sama, hanyalah istilah yang berbeda. Sampel merupakan juga populasi begitu juga 
populasi juga mencakup sampel. Akan tetapi kedua istilah ini dalam pemakaiannya 
di kancah penelitian akan menimbulkan pengertian yang berbeda. Populasi atau 
population menurut bahasa sama dengan penduduk atau orang banyak, bersifat 
umum (universe), sedangkan yang dimaksud dengan populasi di sini adalah 
keseluruhan obyek penelitian mungkin berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda, 
pola hidup, tingkah laku dan sebagainya yang menjadi obyek penelitian.
4
  
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru MTs Negeri 
Pangkajene  Kabupaten  Sidenreng Rappang  yang berjumlah 36 orang. Teknik 
penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode  random sampling  
seperti yang dikemukakan Sugiyono.
5
 
   Menurut Muhammad Arif  Tiro dan Nur Hidayah, untuk  dapat  memenuhi 
prinsip proporsional, peneliti harus mengetahui macam dan banyaknya kelompok 
atau kategori dalam populasi. Kemudian setelah peneliti mengetahui bahwa dalam 
populasi terdapat berbagai kelompok atau kategori, maka perimbangan kategori 
                                                          
            
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 118. 
 
            
4
Ibid., h. 103. 
            
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 82.  
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 Sementara itu menurut Suparmoko, apabila sama sekali tidak ada 
pengetahuan tentang besarnya variance dari populasi, cara terbaik adalah cukup 
dengan mengambil persentase tertentu, misalnya 5%, 10%, 50% dari seluruh jumlah 
populasi.  
 Beberapa hal dapat dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan besarnya 
persentase yaitu: 1. Bila populasi N besar, persentase yang kecil saja sudah dapat 
memenuhi syarat; 2. Besarnya sampel hendaknya jangan kurang dari 30; dan 3. 
Sampel seyogyanya sebesar mungkin selama dana dan waktu masih dapat 
menjangkau.
7
 Menurut Maholtra, menguraikan beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan jumlah sampel yakni: 1. tingkat kepentingan 




  Populasi adalah keseluruhan penelitian yang menjadi obyek penelitian, baik 
berupa benda, nilai, kejadian, maupun hal-hal yang terjadi.
9
 Populasi menjadi sumber 
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Muhammad Arif Tiro dan Nurhidayah, Metode Penelitian Sosial Pendekatan Survei 
(Makassar: Andira Publisher, 2012), h. 165.   
 
           
7
Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE - Gajah Mada, 1995), h. 42. 
 
           
8
Naresh K. Maholtra, 1993. Marketing Research: An Applied Orientation  (USA: Prentice Hall 
International, 1993), h. 101.  
 
           
9
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian ( Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1989), h. 103. Lihat 
Ina Armina Yousda, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 10. 
Lihat  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ( Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 
h. 53.  
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pengambilan sampel atau sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang 
ditentukan peneliti.  
2. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari populasi. Atau sejumlah individu yang 
dijadikan sasaran penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian adalah 
guru-guru dan siswa MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 Dalam suatu penelitian telah menjadi ketentuan seorang peneliti yang 
tidak mampu untuk meneliti seluruh populasi yang ada, selalu menggunakan 
sampel. 
 Beberapa pendapat dari para ahli tentang pengertian sampel sebagai 
berikut :“Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari 
populasi”.10 Jelaslah bahwa yang dimaksud sampel adalah bagian dari populasi 
yang mewakili secara keseluruhan populasi yang menjadi obyek penelitian. Dapat 
pula berarti bahwa sampel berupa individu yang mewakili sebagian dari seluruh 
responden dalam suatu penelitian. 
Dari jumlah populasi guru dan siswa  yang telah ditetapkan, maka yang 
menjadi sampel untuk guru berjumlah 18 orang dari 36 orang. Siswa 18 orang dari 
184 orang. Penetapan sampel untuk dijadikan sebagai sumber pokok dan informan 
kunci dalam pengambilan data pada penelitian ini melalui sistem acak (random 
sampling).
11
 Sehingga populasi dapat terwakili, dan dapat memberikan informasi 
serta data-data yang kuat dalam proses keberhasilan penelitian. 
 
                                                          
              
10
Sutrisno Hadi, Methodologi Research 2  (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984), h. 70.  
 
             
11
Teknik random sampling  digunakan oleh peneliti apabila populasi  sampel diambil 
merupakan populasi homogen yang mengandung satu ciri. Sampel dikehendaki dapat diambil secara 
sembarang (acak) saja, lihat: Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 95.   
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D. Instrumen Penelitian 
 Penelitian mempergunakan beberapa instrumen penelitian, hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, instrumen yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah alat untuk mengukur dan mendapatkan 
data yang relevan dengan masalah yang diteliti, antara lain: daftar pedoman 
wawancara,  angket dan dokumentasi. 
 Untuk memberikan gambaran ketiga bentuk instrumen di atas, maka 
penulis akan menguraikan secara sederhana sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara    
 Pedoman wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering 
digunakan dalam penelitian yang tujuannya untuk memperoleh data atau 
keterangan langsung dari responden. Oleh karena itu, jika teknik ini digunakan 
dalam penelitian tersebut, maka perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud, 
dan masalah apa yang dibutuhkan sipeneliti, sebab dalam suatu wawancara dapat 
diperoleh keterangan yang berlainan dan adakalanya tidak sesuai dengan maksud 
penelitian. 
 Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pedoman 
wawancara sebagai salah satu instrumen penelitian yang berfungsi untuk 
memperoleh data atas keterangan  yang diperlukan secara langsung.  
 Adapun data yang  diperoleh penulis melalui wawancara adalah untuk 
mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs 





  Angket adalah alat pengumpulan data berupa furmulir-furmulir yang berisi 
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada responden untuk mendapatkan 
jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.  
 Adapun alasan penulis menggunakan instrumen ini karena mempunyai 
kelebihan dibanding bentuk instrumen lainnya. Di samping itu angket dapat 
diedarkan langsung oleh peneliti dan diisi oleh responden secara singkat. Adapun 
data yang diperoleh melalui angket penulis dapat mengetahui pengaruh 
profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
3. Dokumentasi 
 Dokumen merupakan salah satu bentuk instrumen yang penulis pergunakan 
dalam memperoleh data dimana penulis mempelajari dokumen yang ada 
hubungannya dengan pembahasan ini khususnya menyangkut kualitas pendidikan 
siswa melalui rapor siswa serta hal-hal keperluan lainnya yang terdapat di        
MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang.   
   
E. Jenis  Data 
 Segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan biasanya 
disebut sebagai data. Menurut Mudrajad Kuncoro, data adalah sekumpulan informasi 
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.
12
 Dalam hal ini, data penelitian 
                                                          
12
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi: Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis? (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 124.  
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harus data yang baik. Data yang keliru dapat mengakibatkan keputusan yang dibuat 
akan salah, perencanaan tidak akurat, dan evaluasi tidak mengenai sasaran. 
 Data didapatkan dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam 
sampel atau populasi. Semua data yang ada merupakan cerminan suatu variabel yang 
diukur menurut klarifikasinya. Adapun data berdasarkan jenisnya dapat dibedakan 
menjadi 2 macam data yaitu:
13
 
1. Data kualitatif. Data ini tidak dinyatakan dalam angka. 
2. Data kuantitatif. Data ini dinyatakan dalam angka. 
 Meskipun ada banyak macam klasifikasi data, namun yang banyak digunakan 
dalam desain penelitian adalah klasifikasi menurut cara memperolehnya.  Klasifikasi 
ini ada 2 macam yaitu: data primer dan data sekunder. Data primer dapat 
dikumpulkan melalui observasi, eksprimen dan angket. Sedangkan data sekunder 
dapat diperoleh melalui sumber internal dan sumber eksternal.
14
 
 Dalam  mengumpulkan data primer, proses pengumpulan datanya perlu 
dilakukan  dengan memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 
penelitian. Dalam hal ini objek penelitian adalah guru-guru MTs Negeri Pangkajene. 
  Sedangkan dalam pengumpulan data sekunder, seorang peneliti harus 
menganalisa data sekunder terlebih dahulu.  Seorang peneliti harus menganalisa data 
sekunder  yang terkumpul relevan dengan penelitian, akurasinya sudah tepat, tujuan, 
karakteristik dan metode yang digunakan baru dan dapat diandalkan. Artinya data 
sekunder yang terkumpul akan menjadi kelemahan suatu penelitian jika data yang 
terkumpul belum tentu relevan, akurasinya sering kali dipertanyakan atau tujuan, 
                                                          
13
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 99 - 100.  
14
Ibid., h. 103.  
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karakteristik dan metode yang digunakan sudah tidak lagi baru dan tidak dapat 
diandalkan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
pernyataan terstruktur yang diadopsi dari berbagai penelitian sebelumnya yang 
dianggap telah teruji kehandalan dan kesahihannya.  
 Untuk menggali jawaban yang lebih akurat mengenai pengaruh 
profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa serta kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas, maka disusun angket yang bersifat tertutup, 
dengan empat  alternatif  jawaban yang disediakan bersifat ordinal.   
 Pernyataan dimodifikasi ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 
pernyataan dibuat dalam bentuk positif. Jawaban atas pernyataan yang diajukan 
berdasarkan jumlah variabel yang diamati.  
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang 
dimaksudkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena 
sosial tersebut telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel  penelitian.
15
  
 Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut akan dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan kepada responden. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
                                                          
15
Sugiyono,  op. cit., h. 93.   
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skala Likert dari sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu akan diberikan skor sebagai berikut:  
1. Sangat Baik 4 
2. Baik   3 
3. Kurang Baik  2 
4. Tidak Baik   1 
 Penggunaan skala Likert ini dengan empat alternatif lebih memungkinkan 
penyebaran nilai-nilai jawaban responden. Dengan bentuk positif dari alternatif 
jawaban, maka diharapkan responden yang merasa ragu-ragu atau netral tidak 
terakomodir dalam pengukuran variabel yang diamati, meskipun tetap disadari, 
bahwa salah satu kelemahan data melalui angket ini adalah responden melakukan 
penilaian tentang dirinya sendiri.  
 Selain itu, pengumpulan data dalam penelitian ini juga dilakukan melalui 
wawancara mendalam terhadap responden, agar diperoleh informasi yang bersifat 
melengkapi dan memperkuat tingkat akurasi data yang diperoleh melalui angket. 
Selain itu, pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan teknik studi 
dokumentasi. 
G. Teknik  Analisis  Data 
 Dalam menganalisis data hasil angket dan menginterpretasikan hasil penelitian 
maka digunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial untuk melihat pengaruh 
antar variabel penelitian. data diperoleh dari lapangan akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis yaitu ;  
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1. Analisis  Deskriptif  untuk menganalisis gambaran profesionalisme guru di MTs 
Negeri  Pangkajene  Kabupaten Sidenreng Rappang  dengan menggunakan teknik 
presentase. Adapun nilai presentase  dapat  diperoleh  dengan rumus sebagai berikut: 
                    f 
P         =            X 100 %  
                   n 
P         = Persentase 
F         = Jumlah  responden yang menjawab angket 
n         = Jumlah seluruh responden 
2.  Analisis Statistik Inferensial, dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh 
profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri  Pangkajene  
Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menggunakan rumus product moment 
correlation sebagai berikut : 
  r x y              n∑ X1     –  ( ∑X1 )  ( ∑    ) 
      √n∑X1²  – ( ∑ X1)²  (n∑   ²  – (∑   )².\16 
Keterangan : 
rxy          Koefisien  korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel  yang    
dikorelasikan       
N                   Jumlah  responden X dan Y, yang mengisi angket 
n∑XıYı          Jumlah perkalian antara akor X dan Y 
∑Xı                Jumlah skor distribusi X 
∑Yı                Jumlah skor distribusi Y 
∑Xı²              Jumlah perkalian kuadrat skor distribusi X 
                                                          
          
16
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. VII; Bandung: Alfabetta, 2000), h. 69.  Lihat  
Suharsimi Arikunto, op.cit.,  h. 326. 
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∑Yı²         Jumlah perkalian kuadrat skor distribusi Y . 
Sedangkan untuk mengetahui hubungan pengaruh profesionalisme guru dengan 
hasil belajar siswa di MTs Negeri  Pangkajene  Kabupaten Sidenreng Rappang 
dengan menggunakan rumus regresi sederhana, yaitu :   
Ŷ         = a + bX. 17                       
Keterangan : 
Ŷ        = Subyek dalam variabel dependen dan diapresiasikan  
a         =  Konstanta ( harga Y bila X = 0) 
b      = Angka    arah     atau     koefisien     regresi    yang menunjukkan angka 
peningkatan   atau   penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
hubungan nilai variabel independen, bila b (+) maka naik, bila ( - ) maka 
terjadi penurunan. 
X       = Subyek variabel yang mempunyai nilai tertentu.  
  Adapun rumusan hipotesis kerja sebagai berikut : 
Ho   = ada korelasi yang signifikan antar variabel (X) profesionalisme guru dan 
variabel (Y)  hasil belajar  siswa. 
H1     = tidak   ada    korelasi     positif    yang    signifkan   antara  variabel  (X) 
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BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN  
A.  Hasil  Penelitian 
  
1. Keadaan  Guru  MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang  
Guru dan siswa pada suatu lembaga pendidikan, mempunyai keterkaitan erat. 
Guru dan siswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang sangat 
menentukan bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan bilamana antara 
guru dan siswa tidak ada unsur keharmonisan, maka dapat terjadi suasana yang 
kurang efektif dalam proses pembelajaran.karena sebagian keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan ditentukan oleh hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 
itu sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dipahami bahwa keberadaan dan 
keterampilan guru sangat diperlukan sebab merupakan salah satu faktor penentu 
berlangsungnya proses pembelajaran.  Adapun keadaan guru MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:  
 
TABEL  I 
KEADAAN  GURU  BERDASARKAN  
TINGKAT PENDIDIKAN 








J U M L A H 36 100 




          Dengan melihat keadaan guru MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang, maka dapat dipahami bahwa proses pembelajaran di MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang terlaksana secara efektif dan efesien 
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan dan pembelajaran yang diharapkan. 
  Hal ini menujukkan bahwa guru MTs Negeri Pangkajene Kabupaten 
Sidenreng Rappang yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran di kelas 
VII,VIII dan IX terdapat keseimbangan antara golongan III dan golongan IV bagi 
guru di MTs Negeri Pangkajene. Berdasarkan hal tersebut  sudah memenuhi syarat 
jika dilakukan proses pembelajaran di kelas. 
 Menyangkut kedisiplinan dalam melaksanakan tugas sebagai guru di MTs 
Negeri Pangkajene Sidenreng Rappang. Para guru selalu diawasi atau dikontrol oleh 
kepala madrasah. Guru yang sering tidak mengajar atau lalai melaksanakan tugas 
akan membawa pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu sangat 
dituntut kedisiplinannya dalam melaksanakan tugas mengajar di kelas. 
   Adapun jumlah guru MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang 
berdasarkan golongan sebagai berikut :  
TABEL  II 
KEADAAN   GURU   BERDASARKAN  GOLONGAN 







JUMLAH 36 100 
Sumber  Data: Hasil Olahan Data             
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 Dari  36 guru di MTs  Negeri Pangkajene, terdiri  dari 4 orang atau 10,2 persen 
golongan  IV, 32 orang atau 89,8  persen golongan III, dan tidak ada guru yang 
bergolongan  II  dan I. 
         2. Keadaan  Siswa MTs  Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang     
 Siswa merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan. Maka besar 
kecilnya jumlah siswa cukup berpengaruh terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, akan diuraikan secara rinci keadaan jumlah siswa 
MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang  dengan melihat tabel di 
bawah ini : 
TABEL III 
KEADAAN  SISWA  MTs   NEGERI    PANGKAJENE  BERDASARKAN 
KEAKTIFAN  SISWA  TAHUN   AJARAN    2012/2013 
No. Kelas Banyaknya 
Kelas 








2  Ruangan 














Jumlah 6 Ruangan 97 87 184  
Sumber  Data: Papan Potensi MTs Negeri  Pangkajene  2012 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa siswa MTs  Pangkajene telah 
memenuhi syarat untuk pelaksanaan proses pembelajaran dan memungkinkan akan 
terjadi proses interaksi antara guru dan siswa di kelas. 
 Proses interaksi itu merupakan fungsi utama madrasah sebagai lembaga 
pendidikan adalah menciptakan situasi belajar secara optimal agar siswa dapat 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hal  ini  berarti  tujuan  akhir 
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seperti pengetahuan sikap dan keterampilan yang menjadi milik dan penguasaan 
siswa ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang dialami oleh siswa tersebut. 
 
B. Pembahasan 
   1. Profesionalisme   Guru  MTs  Negeri  Pangkajene  Sidenreng Rappang 
 
     a. Profesionalisme Guru  MTs  Negeri  Pangkajene  Sidenreng Rappang pada 
Bidang penguasaan materi pembelajaran 
 Hasil penelitian ini akan dijelaskan tentang gambaran profesionalisme guru di 
MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang yang berkaitan dengan 
penguasaan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk memberikan analisis 
tersebut, telah  digunakan teknik pengumpulan data melalui angket.  
 Dari angket tersebut diperoleh data tentang profesionalisme guru di MTs 
Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang pada bidang penguasaan materi 
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel tersebut di bawah ini :   
TABEL IV 
   PROFESIONALISME    GURU MTs    NEGERI   PANGKAJENE 
  PADA BIDANG   PENGUASAAN  MATERI  PEMBELAJARAN  
Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
Sangat  Baik 
Baik 
Kurang  Baik 









Jumlah 18 100 % 
Sumber : Hasil  Olahan  Data  
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 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru pada bidang penguasaan  materi pembelajaran  dengan kategori 
sangat baik ada 14 dengan presentase 77,8% dan kategori baik ada 02 dengan 
presentase 11,1%,  dan kategori kurang baik ada 02 dengan presentase 11,1%. Dalam 
kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pada bidang 
penguasaan  materi pembelajaran termasuk dalam kategori baik, dengan patokan 
sebagai berikut : 
Antara   81 %   -   100 %     =   sangat baik  
Antara   61 %   -     80 %     =   baik 
Antara   41 %   -   60 %       =   cukup  
Antara   21 %   -   40 %       =   kurang 
Antara     0 %   -   20  %      =   kurang sekali.
1
  
 Hal ini sesuai pula dengan hasil wawancara dengan salah seorang guru yang 
menyatakan  bahwa : 
       “Kami  berusaha  meningkatkan  komptensi  sebagai seorang guru sedapat 
mungkin khususnya yang menyangkut proses pembelajaran, hal tersebut dilakukan 
dengan berbagai cara (jalan)  yaitu mengikuti  berbagai penataran-penataran bidang 
studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan senantiasa membaca 




                                                 
            
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Cet.VII; Jakarta: PT. Hasdi Mahastya, 2005 ), 
h.44. 
  
             
2
Muh. Ridwan, Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 10 Juni, 2012                  




 Perolehan kategori tingkat kinerja guru dalam penguasaan materi pembelajaran 
di atas sesuai dengan  hasil  wawancara seorang guru mengatakan bahwa : 
”Salah satu syarat untuk menjadi guru yang profesional pada umumnya adalah 
penguasaan materi pelajaran yang optimal. Hal ini merupakan salah satu indikator 
optimalnya kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran oleh guru yang 
bersangkutan”.3 
 Pernyataan di atas dipertegas oleh Kepala MTs Negeri, Drs Antong M.Pd., 
mengatakan bahwa : 
         ”Penguasaan materi pelajaran merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi 
oleh seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Penomena ini 
yang terjadi dan  yang diharapkan di MTs. Negeri  Pangkajene, saya dapat 
memberikan suatu gambaran bahwa penguasaan materi pelajaran  sudah 
mencapai 65 persen. Kondisi itu dapat diketahui dengan indikator karena guru 
yang mengajar banyak yang sesuai dengan background pendidikan mereka. Hal 
tersebut masih terus dilakukan peningkatan mutu guru dengan memberi 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi”.4   
 Demikian pula wawancara yang disampaikan oleh Sulhan S.Pd. mengatakan 
bahwa menjadi guru yang profesional, disyaratkan adanya kemampuan menguasai 
materi pembelajaran  karena materi pelajaran selalu berganti berdasarkan kondisi 
dan keadaannya sehingga dibutuhkan kemampuan skill manejerial guru dalam 
mengelola  bidang studinya.
5
 
 Hasil  pengamatan  penulis di lapangan pada obyek penelitian bahwa hasil 
belajart siswa dipengaruhi oleh kemampuan guru menguasai proses pembelajaran.
                                                 
             
3
Hj. Suriyanti, S.Ag., Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 10 Juni, 2012,                   
di Pangkajene Kecamatan  MaritengngaE.  
 
             
4
Drs. Antong, M.Pd., Guru  MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 12 Juni, 2012,                
di Pangkajene Kecamatan  MaritengngaE. 
 
             
5
Sulhang, S.Pd.,Guru  MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 12 Juni, 2012,               
di Pangkajene Kecamatan  MaritengngaE.  
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 Kinerja guru dalam melaksanakan program pengajaran pada indikator 
penguasaan materi dapat ditetapkan berdasarkan beberapa wawancara  sebelumnya 
dan perbandingan hasil temuan angket, wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa penguasaan guru terhadap materi pembelajaran tergolong baik. 
 
a. Profesionalisme Guru MTs Negeri Pangkajene  pada Bidang Penguasaan   
Program Pengajaran  
 Dari angket diperoleh data tentang profesionalisme guru di MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang pada bidang penguasaan program 
pengajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel tersebut di bawah ini :   
TABEL V 
  PROFESIONALISME   GURU MTs   NEGERI   PANGKAJENE 
  PADA BIDANG   PENGUASAAN  PROGRAM PENGAJARAN  
Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
Sangat    Baik 
Baik  
Kurang  Baik  









Jumlah 18 100 % 
Sumber : Hasil  Olahan  Data   
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru pada bidang penguasaan  materi pembelajaran  dengan kategori 
sangat baik ada 10 dengan presentase 50,6% dan kategori baik ada 05 dengan 
presentase 27,8%,  dan kategori kurang baik ada 03 dengan presentase 16,6%. Dalam 
kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pada bidang 
penguasaan  program pengajaran termasuk dalam kategori baik, dengan patokan 
sebagai berikut : 
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Antara   81 %   -   100 %     =   sangat baik  
Antara   61 %   -     80 %     =   baik 
Antara   41 %   -   60 %       =   cukup  
Antara   21 %   -   40 %       =   kurang 
Antara     0 %   -   20  %      =   kurang sekali 
 Dengan demikian hasil temuan pada hasil pengolahan data dapat diperoleh 
bahwa profesionalisme guru pada bidang penguasaan program pengajaran adalah 
baik.  Sedangkan sisanya 16,6 persen yang dianggap kurang menguasai program 
pengajaran.  
 Kemampuan guru dalam melaksanakan program pengajaran pada kemampuan 
membimbing siswa di kelas mendapat penilaian kategori  baik.  
 Pernyataan di atas sesuai dengan komentar salah seorang guru yang  
menyatakan bahwa : 
      ”Penguasaan pengajaran, dalam  pengertian menciptakan proses pembelajaran 
yang efektif harus dilakukan oleh seorang guru. Karena tanpa penguasaan 
program pengajaran dengan baik, maka tujuan pembelajaran mustahil dapat 
berhasil dengan baik. Permasalahan pun mustahil dapat terselesaikan dengan 
baik. Pada kenyataannya di MTs Negeri Pangkajene, guru dan siswa sudah 
mampu menciptakan tatanan pembelajaran  yang  efektif  dan  semua aktif 
mengikuti proses pembelajaran”.6 
 Hasil, wawancara di atas sesuai dengan dokumentasi 2011-2012  pada obyek 
penelitian bahwa ”Guru  di MTs  Negeri Pangkajene masih memiliki kepercayaan 
diri dan keyakinan bahwa prestasi kerjanya (kinerja) dapat meningkatkan dan 
memiliki prospek yang baik”.7 
                                                 
            
6
Dra. Inderawati,  Guru MTs  Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 03 Juni, 2012,               
di Pangkajene Kecamatan  MaritengngaE. 
 
           
7
Ahsan, S.Ag., Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 16 Juni, 2012,                   




 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, konsep penguasaan program 
pengajaran di kelas di MTs  Negeri Pangkajene sudah dilaksanakan dengan baik. 
Penguasaan program pengajaran merupakan keterampilan dalam menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas yang optimal guna terciptanya proses pembelajaran 
yang efektif dan serasi. Penguasaan program pengajaran dilakukan untuk 
menemukan dan mengatasi tingkah laku yang dapat menimbulkan masalah-masalah 
dalam proses pembelajaran di kelas. 
  Dengan demikian, seorang guru hendaknya mampu menghilangkan 
ketegangan dengan humor, dan mendorong kesadaran siswa untuk  mengungkapkan 
perasaannya. Perlu diingat bahwa  dalam  melaksanakan program pengajaran, guru 
harus dapat menciptakan kehangatan dan  keantusiasan yang dapat menciptakan 
iklim kelas yang menyenangkan. 
 
    c. Profesionalisme  Guru MTs  Negeri Pangkajene pada Bidang Penguasaan 
Pengelolaan Kelas  
  Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas secara 
efektif dengan penguasaan guru dalam mengelola kelas dapat diungkapkan dengan 
pengukuran instrumen penelitian. Guru merupakan salah satu komponen yang ikut 
berperan dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial. Sebagai 
tenaga profesional sesuai tuntutan masyarakat yang sedang berkembang, dalam hal 
ini tugasnya bukan semata-mata sebagai guru, tetapi sekaligus sebagai pembimbing 
yang dapat memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam proses 
pembelajaran. 
  Untuk memberikan analisis tersebut, telah  digunakan teknik pengumpulan 





PROFESIONALISME    GURU MTs   NEGERI  PANGKAJENE 
  PADA BIDANG   PENGUASAN   MENGELOLA  KELAS  
Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
Sangat  Baik 
Baik 
Kurang  Baik  





66,7  % 
22,2 % 
- 
11,1 %  
Jumlah 18 100 % 
Sumber : Hasil  Olahan  Data   
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru pada bidang penguasaan  pengelolaan kelas  dengan kategori 
sangat baik ada 12 dengan presentase 66,7% dan kategori baik ada 04 dengan 
presentase 22,2%,  dan kategori tidak baik  ada 02 dengan presentase 11,1%. Dalam 
kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pada bidang 
penguasaan pengelolaan kelas termasuk dalam kategori baik, dengan patokan 
sebagai berikut : 
Antara   81 %   -   100 %     =   sangat baik  
Antara   61 %   -     80 %     =   baik 
Antara   41 %   -    60 %      =   cukup  
Antara   21 %   -    40 %      =   kurang 
  Antara     0 %   -   20  %     =   kurang sekali 
 Dengan demikian hasil temuan pada hasil pengolahan data dapat diperoleh 
bahwa profesionalisme guru pada bidang penguasaan program pengajaran adalah 




 Penilaian didukung oleh hasil wawancara dengan siswa-siswa yang dapat 
dirangkum dalam kutipan wawancara sebagai berikut : 
      ”Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi  
berdasarkan pencapaian tujuan kurikulum. Metode ceramah, diskusi, curah 
pendapat dan tanya jawab menjadi metode efektif dalam proses  pembelajaran di 
kelas. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan merangsang pemikiran 
kami dalam menyelesaikan berbagai macam persoalan. Menurut kami (siswa) 
metode tersebut itu adalah efektif, guru dapat merancang pembelajaran yang 
dapat membanngun motivasi dalam kajian suatu persoalan, sehingga siswa  dapat 
meneliti, menemukan, dan menyelesaikan suatu permasalahan”8  
 Ungkapan siswa di atas, sejalan pernyataan guru yang menyatakan bahwa 
”metode apapun yang dipergunakan dalam proses pembelajaran adalah baik, yang 
penting seorang guru dapat mengelola kelas dengan baik, menguasai bahan dan 
dapat menjelaskan materi pelajaran secara sistematis, itu sudah cukup untuk 
mengajar”.9  
 Pernyataan di atas lebih menitikberatkan pada penguasaan materi 
pembelajaran tanpa mengabaikan pengelolaan kelas merupakan salah satu indikator 
efektifitas pembelajaran. Penomena ini menjadi solusi bagi kebiasaan para guru, 
khususnya guru yang hanya mengajar  dengan tujuan pencapaian aspek kognitif 
siswa saja, tanpa memperhatikan faktor afektif psikomotorik yang merupakan 
gambaran sikap dan perlaku siswa yang harus dibentuk dan ditempa dengan baik. 
 Strategi yang dilakukan oleh guru di kelas merupakan jalan yang dilalui agar 
materi pembelajaran kepada siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Guru 
sebaiknya memilih metode yang cocok dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai.
                                                 
 
           
8
Andi Tenri, Siswa VII MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 4 Juli 2012,di Majjelling 
Wattang Kecamatan MaritengngaE. 
 
              
9
Hasnawati, S.Pd., Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 16 Juli, 2012,           
di Rijang Pittu Kecamatan MaritengngaE.  
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 Pengumpulan data wawancara dengan responden yang lebih berfokus kepada 
penyesuaian antara materi pelajaran dengan metode yang dipergunakan. 
 
d. Profesionalisme Guru MTs  Negeri Pangkajene dalam Penguasaan 
Menggunakan Media Pembelajaran  
 Pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri 
Pangkajene dengan kemampuan menggunakan media pembelajaran dapat  
diungkapkan dengan instrument-instrumen penelitian. 
   Penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini:  
TABEL VII 
   PROFESIONALISME   GURU MTs   NEGERI  PANGKAJENE 
  PADA BIDANG   PENGUASAAN  MENGGUNAKAN  
MEDIA  PEMBELAJARAN  DI KELAS  
Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
Sangat  Baik 
Baik 
Kurang Baik 









Jumlah 18 100 % 
Sumber : Hasil  Olahan  Data     
  
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru pada bidang penguasaan  menggunakan media pembelajaran  
dengan kategori sangat baik ada 15 dengan presentase 83,3% dan kategori baik ada 
01 dengan presentase 5,6%,  dan kategori tidak baik  ada 02 dengan presentase 
11,1%. Dalam kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pada 
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bidang penguasaan menggunakan media pembelajaran termasuk dalam kategori    
sangat baik, dengan patokan sebagai berikut : 
Antara   81 %   -   100 %     =   sangat baik  
Antara   61 %   -     80 %     =   baik 
Antara   41 %   -     60 %     =   cukup  
Antara   21 %   -     40 %     =   kurang 
  Antara     0 %   -   20  %     =  kurang sekali 
 Dengan demikian hasil temuan pada hasil pengolahan data dapat diperoleh 
bahwa profesionalisme guru pada bidang penguasaan menggunakan media 
pembelajaran adalah sangat baik.  Sedangkan sisanya 11,1  persen yang dianggap 
tidak menguasai media pembelajaran di kelas. 
 Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil wawancara guru MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang yang menyatakan: 
 ”Keberadaan media sangat penting karena dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan siswa sehingga dapat termotivasi dalam proses 
pembelajaran.  Kemampuan penguasaan sangat membantu guru-guru dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran di kelas. Sebagai mediator guru hendaknya 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena 
sebagai alat komunikasi guna lebih mengeefektifkan proses pembelajaran. Dengan 
demikian jelaslah, bahwa media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan 
yang bersifat melengkapi demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah”10  
                                                 
           
10
Baharuddin S.PdI.,M.Pd, Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 16 Juli, 2012,           
di Rijang Pittu Kecamatan MaritengngaE.  
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 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa guru menggunakan dan menguasai 
sumber belajar yang menarik dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, maka idealnya guru dapat 
menggunakan media yang inspiratif dan atraktif, sehingga memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran dalam mencapai tujuannya.     
 Dengan demikian upaya membuat pengajaran yang lebih kongkrit dapat 
mempergunakan media pengajaran. Yang perlu dipahami adalah media  yang perlu 
dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran,  sebaiknya digunakan satu media, 
atau digunakan beberapa media sekaligus demi  meningkatnya hasil belajar  siswa di 
MTs Negeri Pangkajene Kabupaten sidenreng Rappang. 
 
e.  Penguasaan Guru MTs Negeri Pangkajene dalam melaksanakan Evaluasi  
 Kekuatan dan kelemahan program pengajaran yang telah disusun dapat 
diketahui  dengan jelas setelah program pengajaran dilaksanakan dan dievaluasi 
dengan seksama oleh guru. 
 Evaluasi berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dan umpan balik bagi 
guru atas kinerjanya dalam melaksanakan proses pembelajaran. Melalui 
evaluasi/penilaian dalam pembelajaran, dapat dianalisis komponen pelaksanaan 
pembelajaran lainnya seperti tujuan, isi, metode, dan media. 
  Hasil evaluasi yang diperoleh akan memberi petunjuk kepada guru tentang 
bagian-bagian mana dari program tersebut yang sudah berhasil dan  bagian-bagian 
mana pula yang belum berhasil mencapai tujuan telah ditetapkan. 
  Berdasarkan pengolahan data menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan 
evaluasi pengajaran dengan baik. Penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam tabel 




   PROFESIONALISME   GURU MTs   NEGERI  PANGKAJENE PADA BIDANG   
PENGUASAAN  MELAKSANAKAN EVALUASI  
Kategori jawaban Frekuensi Persentase 












Jumlah 18 100 % 
Sumber : Hasil  Olahan  Data  
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
profesionalisme guru pada bidang penguasaan  melaksanakan evaluasi di kelas 
dengan kategori sangat baik ada 13 dengan presentase 72,2% dan kategori baik ada 
04 dengan presentase 22,2%,  dan kategori tidak baik  ada 01 dengan presentase 
5,6%. Dalam kaitannya ini dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru pada 
bidang penguasaan melaksanakan evaluasi termasuk dalam kategori  baik, dengan 
patokan sebagai berikut : 
Antara   81 %   -   100 %     =   sangat baik  
Antara   61 %   -     80 %     =   baik 
Antara   41 %   -     60 %     =   cukup  
Antara   21 %   -     40 %     =   kurang 
  Antara     0 %  -    20  %     =   kurang sekali 
 Dengan demikian hasil temuan pada hasil pengolahan data dapat diperoleh 
bahwa profesionalisme guru pada bidang penguasaan melaksanakan evaluasi adalah 




 Hal tersebut di atas didukung dengan hasil wawancara seorang guru MTs 
Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang dengan menyatakan bahwa: 
”Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling penting tidak 
ada pembelajaran yang efektif tanpa penilaian karena penilaian merupakan proses 
menetapkan kualitas hasil belajar atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran oleh siswa”11  
   Hasil penelitian tentang gambaran profesionalisme di MTs  Negeri Pangkajene 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah  Negeri Pangkajene dengan  
indikator penguasaan materi pelajaran adalah tergolong kategori  baik. 
b. Profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene dengan  
indikator penguasaan program pengajaran adalah tergolong kategori cukup baik. 
c. Profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene dengan  
indikator penguasaan guru dalam mengelola kelas  adalah tergolong kategori  baik. 
d. Profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene dengan  
indikator penguasaan penggunaan media pembelajaran  adalah tergolong kategori 
sangat baik. 
e. Profesionalisme guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkajene dengan  
pelaksanaan evaluasi  adalah tergolong kategori baik.      
 
2. Hubungan  Antara Profesionalisme guru dengan Hasil Belajar Siswa di MTs. 
Negeri Pangkajene 
 Berdasarkan olah data hasil skor profesionalisme guru MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang dan tabel nilai hasil belajar siswa tabel 
                                                 
            
11
Dra. Hamidah, Guru MTs. Negeri Pangkajene, Wawancara, tanggal 16 Juli, 2012, di Rijang 
Pittu Kecamatan MaritengngaE. 
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MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang (Terlampir). Hubungan 
antara profesionalisme guru (X) dengan hasil belajar siswa (Y) di MTs  Negeri  
Pangkajene, maka  peneliti  akan  menganalisisnya  berdasarkan  tabel berikut ini: 
 
TABEL IX 
DISTRIBUSI    DATA    PROFESIONALISME    GURU   DAN   
HASIL BELAJAR   SISWA  DI MTs  NEGERI  PANGKAJENE 
KABUPATEN  SIDENRENG  RAPPANG 


















































































































Jumlah 1265 88957 1311 95525 92162 
Sumber data: Hasil  Olahan Data 
   r x y                n∑ X1     –  ( ∑X1 )  ( ∑    ) 
               √n∑X1²  – ( ∑ X1)²  (n∑   ²  – (∑   )² 
                          18 ( 92162 )    –    ( 1265 )  ( 1311 ) 
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                       √18 ( 88957 ) – ( 1265 )²  ( 18 ( 95.525 ) – ( 1311 )² 
                         1658.916    –  1.658.415 
                      √(1.601.226 – 1.600.225)   (1.719.450 ) –  ( 1.718.721 ) 
                          501 
                        √( 1001 )  –   ( 729  ) 
 
                          501 
                        √ 729.729 
 
                         501 
                         0,586.485          0,586. 
                        854.241 
 Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh nilai koefisien 0,586  
sebagai nilai korelasi antara variabel profesionalisme guru (X) dengan variabel hasil 
belajar siswa (Y). Adapun rumusan hipotesis kerja sebagai berikut : 
a. H0 µ   =   0 
     Ada korelasi yang signifikan antar variabel (X) profesionalisme guru dan 
variabel (Y)  hasil belajar siswa. 
b.  H1  µ  ≠  0  
     Tidak ada  korelasi  positif  yang  signifkan  antara variabel  (X) 
profesionalisme guru dan variabel (Y) hasil belajar siswa. 
Hal tersebut dilakukan dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
a. Jika probabilitas variabel  > 0,05, maka H0 diterima. 
b. Jika probabilitas variabel  < 0,05, maka H0 ditolak, dan H1 diterima. 
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 Jika dikonsultasikan pada tabel  “ r ” product moment maka taraf signifikan 
0,5. Ternyata rxy lebih besar dari pada nilai “ r ” tabel. Hal ini dapat memberikan 
konsekuensi untuk H1 ditolak dan H0 diterima. Penolakan terhadap H1 menunjukkan 
ada hubungan positif yang signifikan antara profesionalisme guru dengan hasil 
belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
 Apabila nilai rxy sudah ditemukan maka dapat diketahui seberapa jauh varibel 
(X) profesionalisme guru berpengaruh terhadap variabel (Y) hasil belajar siswa, 
diketahui koefisien korelasi sebesar 0,586  maka r² = 0,343396  artinya 34,33% 
variabel (X) profesionalisme guru turut menentukan variabel (Y) hasil belajar siswa. 
 
3. Pengaruh  Profesionalisme  Guru  terhadap Hasil belajar Siswa di MTs Negeri 
Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang  
 Untuk memprediksi seberapa jauh nilai dependen (hasil belajar siswa), bila 
nilai variabel independen (profesionalisme guru) dirubah, maka penulis akan 
menganilisisnya dengan menggunakan rumus regresi sederhana, yaitu : 
 Y = a + bX  Sebelum dicari terlebih dahulu nilai a + b dengan rumus sebagai 
berikut : 
        
          a           ( ∑        X1²)  –  (X1) ( ∑X1    ) 
                     n ( X1² – ( ∑ X1 )²  
                      (1311 ) ( 88957 )  –  ( 1265 ) ( 92162 ) 
              18 ( 88957 ) –  ( 1265 )²   
                      116.622.627 –  116.584.930 




                        37697 
                     37,659.3406  
                         1001 
 
       b          n ( X1       –  ( X1 ) (    ) 
            n  ∑ X1² – ( ∑ X1 )²  
                 8 ( 92162 ) – ( 1265)  ( 1311 ) 
      18 ( 88957 ) – ( 1265 )² 
               1.658.916  – 1.658.415 
      1.601.226 – 1.600.225 
                  501 
                0,5004995     dibulatkan menjadi 0,500  
                 1001 
                         
     X  =    72 
        Jadi harga  a  telah ditemukan = 37,659   dan    b = 0,500   
 Untuk persamaan regresi profesionalisme guru dan hasil belajar siswa adalah : 
    Y   =  37,659  +  36   = 73,659  
 Berdasarkan  hasil perhitungan di atas ternyata nilai menunjukkan positif.  Hal 
ini berarti naik turunnya hasil belajar siswa karena profesionalisme  guru mengalami 
perubahan. Dengan demikian, maka hipotesis yang mengatakan terdapat   hubungan 
positif  yang signifikan antara profesionalisme guru dengan hasil belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah  Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rapang “diterima” 

















BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 
profesionalisme guru terhadap hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene 
Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profesionalisme guru di MTs Negeri Pangkajene  Kabupaten Sidenreng Rappang  
sudah baik. Hal ini sebagian besar  karena gurunya adalah tamatan perguruan 
tinggi. 
2. Terdapat hubungan  positif  yang signifikan antara profesionalisme guru dengan 
hasil belajar siswa di MTs. Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang, 
karena mempunyai titik temu yakni dalam kegiatan pembelajaran. Semakin 
profesional seorang guru, semakin tinggi pula hasil belajar siswa.   
3. Terdapat pengaruh positif  yang signifikan antara Profesionalisme guru terhadap 
hasil belajar siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Karena semakin tinggi profesionalisme guru semakin tinggi pula hasil belajar 
siswa.  
B. Implikasi  Hasil Penelitian  
 Mengacu pada hasil penelitian yang  dituangkan dalam kesimpulan di atas, 
maka penulis mengajukan beberapa saran berkaitan dengan pengembangan 
pengelolaan madrasah  ke  depan, sebagai berikut: 
1. Untuk membentuk siswa yang berkualitas maka para guru yang mengajar harus 
mengefektifkan metode mengajar, kelemahan selama ini sehingga membuat 





sistem pengajaran skala aprioritas unggulan, agar selalu dapat mempertahankan 
kualitas siswanya, dimana dengan MTs. Negeri Pangkajene dengan wajah baru 
yang refresentatif yang bisa membuka suatu nuansa baru yang telah dapat 
meningkatkan citra suatu nama baik lembaga pendidikan madrasah. 
2. Hendaknya seorang guru sebelum mengajar terlebih dahulu menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam mengajar sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
belajar sehingga memiliki gairah belajar yang tinggi  siswa. Hal ini akan 
terkondisi untuk menyerap informasi pelajaran dengan optimal. Guru sebaiknya 
menggunakan metode bervariasi.  
3. Dengan hadirnya karya ini diharapkan kepada para pemerhati dan pembaca yang  
menelaah tulisan yang ada ini dapat memberikan dorongan ilmiah untuk 
senantiasa mengadakan riset dan menghasilkan karya-karya bagi generasi yang 
akan datang. Disamping itu dengan adanya tulisan ini, dapat menjadi referensi-
referensi  yang membantu para peneliti yang akan datang. 
4. Pemerintah  daerah  Kabupaten Sidenreng Rappang dapat lebih memperhatikan 
kebutuhan lembaga pendidikan  khususnya mengenai distribusi guru dan pegawai 
secara proporsional pada MTs  Negeri Pangkajene. 
5. Kepala MTs Negeri Pangkajene agar dapat menyempurnakan manajemen 
lembaga pendidikan yang dipimpinnya, sehingga dapat lebih meningkatkan 
kinerja bawahannya. 
6. Disarankan kepada para guru supaya dapat meningkatkan kompetensi 
propfesionalnya khususnya mengenai penguasaan materi pembelajaran, 
pengelolaan  pengajaran,  pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, dan 
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Lampiran 1  
ANGKET  PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu   
di-  
Tempat 
Responden Yang Budiman,  
Terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan Tesis dengan 
judul “Pengaruh  Profesionalisme  Guru  Terhadap  Hasil  Belajar  Siswa  di   
Madrasah  Tsanawiyah  Negeri   Pangkajene  Kabupaten   Sidenreng  Rappang”, 
maka dengan segala kerendahan hati, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu kira-nya 
berkenan meluangkan waktu membaca dan mengisi kuesioner penelitian ini. Untuk 
setiap pertanyaan diharapkan Bapak/Ibu memberi jawaban berdasarkan petunjuk 
yang tersedia. Jawablah sesuai dengan kondisi yang ada tanpa tekanan, karena 
penelitian ini semata-mata untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
penyusunan tesis dalam rangka penyelesaian studi program Magister (S2) pada 
program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, sehingga 
jawaban yang Bapak/Ibu berikan sepenuhnya menjadi rahasia kami sebagai peneliti. 
Demikian harapan kami kepada Bapak/Ibu responden yang  mulia, dan kami 
hanya dapat berdoa semoga budi baik Bapak/Ibu mendapatkan pahala dari-Nya. 
Akhirnya dari lubuk hati yang paling dalam kami ucapkan terima kasih, atas segala 
perhatian dan bantuannya. 





Kontak Person: Jl. Jend. Sudirman No. 13 Mejjelling Wattang Maritengngae  















1 Nomor Responden*)  
2 Nama Lengkap **)                                                  
3 Umur  
4 Pendidikan Terakhir***) (1)SMP     (2)SMU   (3)Diploma    (4)S1     (5)S2                
5 Golongan (I)  , (II),  (III), dan   (IV) 
6 Jenis Kelamin***) (1) Laki-laki  (2) Perempuan                  
7 Pekerjaan   
8 No. Telepon **)  
*) tidak perlu diisi oleh responden 
**) bisa tidak diisi 
***)beri tanda silang (X) 
 
A. Pernyataan-pernyataan berikut adalah tentang profesionalisme guru  yang melatar 
belakangi Bapak/Ibu melakukan pembelajaran di kelas. Jawaban Bapak/Ibu cukup 
dengan memberi tanda silang (X) pada angka yang tersedia di kolom jawaban sesuai 




1 Saya menguasai bahan yang saya  ajarkan  
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
(    ) Tidak Baik      
2 Saya senang terhadap mata pelajaran yang saya 
ajarkan.  
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
3 Saya mengajar secara sistematis. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (    ) Tidak Baik 
4 Saya mengajar  dengan penuh  kesabaran. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 





5 Saya mampu membuat persiapan mengajar 
sebelum masuk kelas. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
6 Saya  menghargai pekerjaan saya. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
7 
Dalam  mengajar saya mampu menumbuhkan 
semangat belajar siswa. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
8 Saya menguasai metode mengajar. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
9  Dalam mengajar saya muda berinteraksi edukatif 
dengan siswa.  
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
10 Saya dapat mengindentifikasi tingkah laku siswa.  
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (    ) Tidak Baik 
11 Saya mengetahui cara bimbingan kepada siswa. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
 (   ) Tidak Baik 
12 Saya muda dalam mengelola kelas. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
13 Saya mampu menciptakan iklim pembelajaran 
yang serasi.   
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
14 Dalam  mengajar saya mahir dalam 
menggunakan media. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
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15 Saya mahir  dalam membuat alat bantu pelajaran.   
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
16 Saya mengadakan  pre-tes. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
17 Saya mahir  dalam menilai hasil belajar siswa. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 
  (   ) Tidak Baik 
18 Saya berusaha meningkatkan hasil belajar siswa. 
(    )  Sangat Baik 
(    )  Baik 
  (   )  Kurang Baik 





















I. Lampiran  Olah data : 
HASIL SKOR PROFESIONALISME GURU MTs  NEGERI  PANGKAJENE 




   
Kuadrat Skor Total 
   


























































Jumlah 1265 88957 










II. Lampiran  Olah data : 
  NILAI   HASIL   BELAJAR   SISWA   
 MTs  NEGERI  PANGKAJENE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
 
NO 
NILAI  SISWA 
   
KUADRAT SKOR TOTAL 



























































Jumlah 1311 95525 


























































Lampiran  2 
LEMBAR VALIDASI 
LEMBAR  ANGKET  TENTANG  PROFESIONALISME  GURU DAN 
PENGARUHNYA TERHADAP PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN SISWA 
DI MTs NEGERI PANGKAJENE DI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
A. Petunjuk 
Dalam  menyusun tesis ini, peneliti menggunakan angket tentang 
profesionalisme guru dan pengruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan 
siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang. Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian terhadap angket 
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai 
dengan matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian sebagai berikut: 
1. valid      
2. kurang valid     
3. cukup valid 
4. valid 
5. sangat valid 
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Selain memberi penilaian, Bapak diharapkan untuk memberi komentar langsung 
di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak, saya ucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penelitian 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Aspek Petunjuk 
Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan 
jelas 
     
2. Aspek Bahasa 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
b. Kesederhanaan struktur kalimat 
c. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
     
3. Aspek Isi 
a. Tujuan penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas 
b. Pernyataan-pernyataan pada angket telah 
mencakup indikator profesionalisme guru 
dan peningkatan mutu pendidikan siswa 
c. Pernyataan-pernyataan yang diajukan sesuai 
dengan tujuan. 
     
C. Penelitian Umum Terhadap Angket 
a. Angket tentang profesionalisme guru dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket tentang profesionalisme guru dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket ten tang profesionalisme guru dan pengaruhnya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket tentang profesionalisme guru dan pengruhnya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan siswa di MTs Negeri Pangkajene Kabupaten Sidenreng 
Rappang belum dapat diterapkan. 
 
D. Saran - Saran 
Mohon Bapak menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau langsung 










…......      Makassar,            Mei  2012 
       Validator/Penilai, 
 







     
No 
Nilai 
Rata-Rata Total PG 1 PG2 PG3 PG4 
1 
      2 
      3 
      4 
      5 
      6 
      7 
      8 
      9 
      10 
      11 
      12 
      13 
      14 




      16 
      17 
      18 
      19 
      20 
      21 
      22 
      23 
      24 
      25 
      26 
      27 
      28 
      29 
      30 
      31 
      32 
      33 
      34 
      35 
      36 
       
 
Lampiran 4 
     
No 
Nilai 
Rata-Rata Total PMPS1 PMSP2 PMSP3 PMSP4 
1 
      2 
      3 
      4 
      5 
      6 
      7 
      8 
      9 
      10 
      11 
      12 
      13 
      14 
      15 




      17 
      18 
      19 
      20 
      21 
      22 
      23 
      24 
      25 
      26 
      27 
      28 
      29 
      30 
      31 
      32 
      33 
      34 
      35 
      36 
















Lampiran 1  
KUESIONER PENELITIAN 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu   
di-  
Tempat 
Responden Yang Budiman,  
Terkait dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan Tesis dengan judul “Profesionalisme    
Guru   Dan  Pengaruhnya Terhadap Peningkatan   Mutu  Pendidikan Siswa   di   Madrasah 
Tsanawiyah  Negeri   Pangkajene  Kabupaten   Sidenreng  Rappang”, maka dengan segala 
kerendahan hati, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu kira-nya berkenan meluangkan waktu membaca dan 
mengisi kuesioner penelitian ini. Untuk setiap pertanyaan diharapkan Bapak/Ibu memberi jawaban 
berdasarkan petunjuk yang tersedia. Jawablah sesuai dengan kondisi yang ada tanpa tekanan, karena 
penelitian ini semata-mata untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan penyusunan tesis 
dalam rangka penyelesaian studi program Magister (S2) pada program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, sehingga jawaban yang Bapak/Ibu berikan sepenuhnya menjadi rahasia kami 
sebagai peneliti. 
Demikian harapan kami kepada Bapak/Ibu responden yang  mulia, dan kami hanya dapat berdoa 
semoga budi baik Bapak/Ibu mendapatkan pahala dari-Nya. Akhirnya dari lubuk hati yang paling dalam 
kami ucapkan terima kasih, atas segala perhatian dan bantuannya. 





Kontak Person: Jl. Jend. Sudirman No. 13 Mejjelling Wattang Maritengngae  








1 Nomor Responden*)  
2 Nama Lengkap **)                                                  
3 Umur  
4 Pendidikan Terakhir***) (1)SMP     (2)SMU   (3)Diploma    (4)S1     (5)S2                
5 Jenis Kelamin***) (1) Laki-laki                (2) Perempuan                  
6 Pekerjaan   
7 No. Telepon **)  
*) tidak perlu diisi oleh responden 
**) bisa tidak diisi 
***)beri tanda silang (X) 
 
A. Pernyataan-pernyataan berikut adalah tentang profesionalisme guru  yang melatar belakangi 
Bapak/Ibu melakukan pembelajaran di kelas. Jawaban Bapak/Ibu cukup dengan memberi tanda silang 
(X) pada angka yang tersedia di kolom jawaban sesuai dengan pendapat pada kolom sebelah kiri. 
Jawaban : (1) Tidak Menguasai     (2) Kurang Menguasai   (3) Menguasai 
                  (4) Sangat Menguasai  
1 Saya menguasai bahan dan  metode  mengajar (1)       (2)        (3)        (4)     
2 Saya mengetahui cara bimbingan dan penyuluhan 
kepada siswa. 
(1)       (2)        (3)         (4)     
3 Saya dapat mengindentifikasi tingkah laku siswa. (1)       (2)         (3)        (4)     
4 Saya mengetahui tentang pengelolaan 
administrasi kelas. 
(1)        (2)        (3)        (4)    
5 Saya mengetahui cara-cara pengelolaan hasil 
belajar. 
(1)        (2)        (3)        (4)     
6 
Saya  mengetahui  tentang cara-cara berinteraksi 
dengan masyarakat. 





7 Saya menghargai pekerjaan saya. (1)       (2)       (3)       (4)     
8 
Saya merasa senang terhadap mata pelajaran 
yang saya ajarkan. 
(1)       (2)       (3)       (4)   
9 
Saya merasa senang terhadap teman seprofesi 
saya  sebagai teman dalam berkarir.  
(1)       (2)       (3)       (4) 
10 Saya berusaha meningkatkan hasil belajar siswa (1)       (2)       (3)       (4)   
11 
Saya mampu membuat persiapan mengajar 
sebelum masuk kelas . 
(1)       (2)       (3)       (4)    
12 
Dalam mengajar, saya mahir dalam 
menggunakan alat bantu (media). 
(1)       (2)       (3)       (4) 
13 
Saya terbuka dalam memberikan bimbingan 
kepada siswa.   
(1)       (2)       (3)       (4) 
14 Saya mahir dalam menilai hasil belajar siswa. (1)       (2)       (3)       (4) 
15 
Dalam mengajar, saya mudah berintraksi 
edukatif  dengan siswa. 
(1)       (2)       (3)       (4) 
16 
Dalam mengajar, saya mampu menumbuhkan 
semangat belajar siswa. 
(1)       (2)       (3)       (4) 
17 Saya mudah dalam mengelolah kelas. (1)       (2)       (3)       (4) 
18 
Saya mudah melaksanakan penelitian 
pendidikan. 
(1)       (2)       (3)       (4) 
 
B. Pernyataan-pernyataan berikut adalah tentang pengaruh profesionalisme guru pada  MTs  Negeri 
Pangkajene lokasi  Bapak/Ibu melakukan pembelajaran. Jawaban Bapak/Ibu  cukup dengan memberi 
tanda silang (X) pada angka yang tersedia di kolom jawaban sesuai dengan pendapat pada kolom sebelah 
kiri. 
Jawaban : (1) Tidak Menguasai     (2) Kurang  Menguasai     (3) Menguasai 
                  (4) Sangat Menguasai  
1 
Orang yang mengelola wakaf  disiplin  dan 
bertanggung  jawab  dalam  menjalankan  tugas 




Orang yang mengelola wakaf memiliki kemampuan 
manajerial dalam mengelola tempat ini 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
3 
Orang yang mengelola wakaf dengan profesional 
dalam mengoperasionalkan konsep manajemen   
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
4 
Orang yang mengelola wakaf berlaku adil terhadap 
bawahan dan rekan kerja dalam penentuan kebijakan 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
5 
Orang yang mengelola  efektif dan terampil dalam 
memandang setiap masalah  
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
6 
Orang yang mengelola wakaf memiliki integritas 
yang sangat tinggi terhadap tugas 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
7 
Orang yang mengelola wakaf memiliki kemampuan 
kerja sama dalam menjaga hubungan kerja dengan 
pihak lain/mitra usaha 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
8 
Orang yang mengelola wakaf memiliki keahlian 
dalam membaca perkembangan arah perekonomian 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
 
C. Pernyataan-pernyataan berikut adalah tentang kemampuan ekonomi pada lingkungan di mana 
Bapak/Ibu tinggal. Jawaban Bapak/Ibu cukup dengan memberi tanda silang (X) pada angka yang 








Jawaban : (1)Sangat Tidak Baik     (2)Tidak Baik            (3)Agak Baik  
                  (4) Baik       (5)Sangat Baik 




Masyarakat tempat tinggal saya memiliki tingkat 
penghasilan yang tinggi 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
3 
Masyarakat tempat tinggal saya rata-rata memiliki 4 
jiwa dalam satu rumah 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
4 
Masyarakat tempat tinggal saya memiliki 
kemampuan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
keluarganya 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
5 
Masyarakat tempat tinggal saya mampu menyediakan 
lapangan kerja  
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
6 
Masyarakat tempat tinggal saya memiliki pendidikan 
yang tinggi 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
7 
Masyarakat tempat tinggal saya mampu 
mempengaruhi orang lain dalam bertindak 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
 
D. Pertanyaan-pertanyaan berikut adalah tentang kesejahteraan masyarakat pada lingkungan di 
mana Bapak/Ibu tinggal. Jawaban Bapak/Ibu cukup dengan memberi tanda silang (X) pada angka yang 
tersedia di kolom jawaban sesuai dengan pendapat pada kolom sebelah kiri. 
Jawaban : (1)Sangat Tidak Baik     (2)Tidak Baik            (3)Agak Baik  
                  (4) Baik       (5)Sangat Baik 
1 Masyarakat disekitar saya sudah mapan (1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
2 
Masyarakat disekitar saya mampu memberikan 
pendidikan bagi anak-anak mereka 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
3 
Masyarakat disekitar saya mampu membeli apa saja 
yang diinginkan 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
4 Masyarakat disekitar saya memiliki rumah sendiri (1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
5 Masyarakat disekitar saya memiliki kendaraan (1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
6 
Masyarakat disekitar saya sudah melaksanakan 
ibadah haji 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
7 Masyarakat disekitar saya memiliki kedermawanan 
yang tinggi 
(1)    (2)    (3)    (4)    (5) 
 
6 
 
Terima Kasih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
